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ABSTRAK

PEMODELAN SISTEM INFORMASI ANTREAN PADA PUSKESMAS
PASAR PRABUMULIH BERBASIS PROGRESSIVE WEB APP

Dwi Kurnia Marcella, 2022210057, 2026

Sistem informasi antrean merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
membantu pengelolaan antrean pada fasilitas pelayanan kesehatan. Proses
pemberian dan pemanggilan nemor antrean di Puskesmas Pasar Prabumulih masih
dilakukan secara manual; sehingga sering menyebabkan-keterlambatan pelayanan,
kesalahan pemanggilan nomor antrean, serta menurunkan kenyamanan pasien saat
menunggu pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun
Sistem Informasi Antrean berbasis Progressive Web App (PWA) menggunakan
metode Prototype. Metode ini digunakan agar sistem yang dikembangkan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna melalui proses evaluasi secara bertahap.
Sistem yang dirancang memiliki fitur pengambilan nomor antrean, pencetakan
nomor antrean menggunakan printer thermal, pemanggilan nomor antrean
selanjutnya dan panggil ulang melalui sound system, penampilan jadwal dokter
yang bertugas, informasi total antrean, riwayat pemanggilan nomor antrean, serta
displayTV |yang menampilkan nomor antrean dan loket pelayanan yang sedang
dipanggil. 'Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu petugas dalam
mengelola antrean secara lebih tertib, efektif, dan efisien serta meningkatkan
kenyamanan pasien dalam memperoleh pelayanan di Puskesmas Pasar Prabumulih.

Kata Kunci: Sistem Informasi Antrean, Progressive Web App, Prototype,
Puskesmas.
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ABSTRACT

MODELING OF A QUEUE INFORMATION SYSTEM FOR PASAR
PRABUMULIH COMMUNITY HEALTH CENTER USING A
PROGRESSIVE WEB APP

Dwi Kurnia Marcella, 2022210057, 2026

A queue information system is one of the solutions that can be used to support
queue management in healthcare facilities. The process of distributing and calling
queue numbers at Pasar-Prabumulih Public Health Center is still carried out
manually, resulting in service delays, queue calling errors, and reduced patient
comfort while waiting for services. This study aims to design and develop a
Progressive WEB APP (PWA)-based Queue Information System using the
Prototype method. This method was selected to ensure that the deyeloped system
can be adjusted to user requirements through gradual evaluation and
improvement. The proposed system provides features for queue number retrieval,
queue ticket printing using a thermal printer, calling the next queue number and
recalling the previous call through a sound system, displaying doctors’ schedules,
showing the total number of queues, maintaining queue calling l:zistory, and
providing a TV displaythat shows the current queue number and the service
counter being called. The result of this study is expected to assist officers in
managing queues in a more orderly, effective, and efficient manner, as well as
improving patient comfort in obtaining healthcare services at Pasar Prabumulih
Public Health Center.

Keywords: Queue- Information System, Progressive Web App, Prototype, Public
Health Center. '
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini telah
memberikan dampak yang sangat besar di berbagai bidang kehidupan, termasuk
dalam bidang kesehatan. Pemanfaatan teknologi informasi di bidang kesehatan
menjadi langkah strategis dalam meningkatkan mutu pelayanan kepada
masyarakat. Salah satu bentuk penerapan teknologi tersebut adalah pengembangan
sistem informasi kesehatan yang berfungsi untuk membantu proses administrasi,
pengolahan data pasien, serta manajemen pelayanan secara lebih efektif dan
efisien. Menurut'Qur’aini ef al (2023), teknologi informasi adalah teknologi yang
digunakan untuk mengolah data dengan berbagai cara seperti mengambil,
menyusun, menyimpan, dan mengolah data sehingga menghasilkan informasi
yang berk@alitas. Sementara itu, menurut Kurnaesih et al (2024),“ Puskesmas
merupakan| fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan inasyarakat dan upaya kesehatan perorangan tingkat pertama dengan
mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah kerjanya.

Seiring bertambahnya jumlah pasien, proses layanan di puskésmas dituntut
untuk semakin cepat, efisien, dan tertata. Salah satu bagian yang paling penting
dalam pelayanan adalah sistem antrean pasien. Antrean yang tidak tertib dapat
mengakibatkan keterlambatan pelayanan, penumpukan-pasien di ruang tunggu,
ketidakjelasan giliran pelayanan, serta-menimbulkan ketidaknyamanan bagi pasien.
Selain itu, ketidak teraturan antrean juga berdampak pada meningkatnya beban
kerja petugas, risiko kesalahan pemanggilan, dan sulitnya evaluasi data pelayanan
harian.

Di Puskesmas Pasar Prabumulih, proses pendaftaran pasien saat ini telah
menggunakan komputer, di mana petugas menginput data pasien secara digital.
Namun, pembagian nomor antrean masih dilakukan secara manual, begitu pula

dengan proses pemanggilan pasien yang masih dilakukan secara langsung oleh

Universitas Prabumulih



Petugas. Kondisi ini sering menimbulkan masalah, seperti ketidak
teraturan antrean karena pasien tidak selalu memperhatikan urutan pemanggilan,
petugas harus mengulang pemanggilan saat ruang tunggu ramai, dan potensi
kesalahan sebut nomor antrean meningkat, terutama pada jam kunjungan tinggi.
Selain itu, tidak adanya pencatatan antrean secara terdokumentasi membuat
evaluasi pelayanan dan perencanaan sumber daya menjadi kurang optimal.

Melihat kondisi tersebut, diperlukan sistem antrean yang dapat
mengotomatisasi proses penomoran dan pemanggilan pasien sehingga pelayanan
menjadi lebih cepat, tertib, dan efisien. Salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah sistem informasi antrean berbasis Progressive Web App (PWA). Teknologi
PWA memungkinkan aplikasi Webmemiliki fitur seperti aplikasi mobile, sehingga
dapat berjalan dengan cepat dan mudah diakses melalui berbagai perangkat.
Sistem yang diusulkan -akan memungkinkan petugas menginput nomor antrean
secara digital, kemudian sistem secara otomatis mencetak nomor antrean melalui
printer thermal /dan memanggil nomor antrean menggunakan speaker. Dengan
demikian, proses pelayanan menjadi lebih cepat, tertib, dan efisien, serta
diharapkan dépat memberikan manfaat nyata bagi Puskesmas Pasar Prabumulih

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengangkat judul “Pemodelan
Sistem Informasi Antrean pada Puskesmas Pasar Prabumullh Berbasis
Progressive, Web App” dengan menggunakan metode deskriptif pendekatan
kualitatif. Metode ini dipilih karena dapat membantu peneliti dalam merancang
dan membangun sistem melalui tahapan yang terstruktur, sekaligus menekankan

siklus pengembangan yang singkat sesuai dengan waktu penelitian yang terbatas.

1.2 Identifikasi Masalah 7
Berdasarkan latar belakang di atas, “maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Proses pemberian nomor antrean masih dilakukan secara manual
setelah pasien melakukan pendaftaran.
2. Pemanggilan pasien masih dilakukan secara manual oleh petugas
dengan menyebutkan nomor antrean secara langsung, sehingga

berpotensi terjadi kesalahan urutan pemanggilan.
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3. Belum tersedia sistem antrean digital yang dapat membantu petugas

dalam mengatur antrean secara otomatis.

1.3 Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat merumuskan masalah yang
akan dibahas dalam topik pembahasaan yaitu Bagaimana membangun sistem
informasi antrean berbasis Progressive Web App yang terintegrasi dengan printer

thermal dan speaker untuk mendukung pemanggilan pasien secara otomatis.

1.4  Batasan Masalah

Agar dalam pengerjaan penelitian yang dilakukan terarah serta sampai
pada maksud dan tujuan yang diinginkan, maka penelitian ini difokuskan pada
pembahasan tentang sistem informasi Puskesmas Pasar Prabumulih. yang mana
di dalamnya/ berisikan tentang sebuah  informasi mengenai'antrean yang
dirancang hanya berfokus pada proses pemanggilan nomor antrean dan
pencetakan nomor antrean secara otomatis yang hanya dapat dlakses oleh

petugas pendaftaran dan petugas poli.

1.5 Tujilan Penelitian

Tujua’nbdari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Merancang sistem informasi antrean berbasis Progressive Web App
yang dapat membantu petugas Puskesmas Pasar Prabumulih dalam
mengelola antrean pasien secara lebih efektifdan teratur.

2. Mengembangkan fitur pencetakan nomor antrean menggunakan printer

thermal serta pemanggilan pasien secara otomatis melalui speaker.

1.6  Manfaat Penelitian

Dalam setiap penelitian, pastinya akan menimbulkan manfaat bagi banyak
pihak serta memiliki kegunaan tersendiri, maka dari itu peneliti berharap penelitian
ini dapat memiliki manfaat dan kegunaan bagi setiap pembaca. Adapun manfaat

dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
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1.6.1 Bagi Masyarakat dan Petugas Puskesmas Pasar Prabumulih
Diharapkan dengan adanya layanan informasi yang lebih praktis ini dapat
membantu petugas dalam mengelola antrean pasien dengan lebih cepat dan teratur,

serta mengurangi kesalahan urutan antrean dan meningkatkan kenyamanan pasien.

1.6.2 Bagi Akademis

Dalam akademis bisa di jadikan referensi dalam pengembangan sistem
antrean berbasis Webpada instansi publik, serta dapat memberikan contoh
penerapan Progressive Web App dalam konteks sistem informasi pelayanan

kesehatan.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Puskesmas Pasar Prabumulih, yang terletak
di jl. Mayor /Jskandar, Kelurahan Sidogede, Kecamatan Prabumulih Utara, Kota
Prabumulih! Peneliti melakukan observasi dan wawancara sebagai bentuk salah
satu upaya“ dalam memperoleh data yang dibutuhkan, dengan waktu penelitian

yang dilakt';kan dengan rentan waktu 6 bulan ditahun 2025 sampai 2026.

1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini membantu supaya lebih terarah pada masalah
yang dibahas, sehingga tidak menyimpang dari ketentuan ‘dan tujuan yang
ditetapkan dengan sistematika penulisan, sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, identifikasi dan
rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah,
kegunaan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, serta sistematika
penulisan yang terdapat pada penelitian.
BAB 11 LANDASAN TEORI
Umumnya berisikan teori yang berupa penjelasan tentang
pemahaman- pemahaman yang diperoleh dari hasil kajian, referensi

serta kutipan buku dan jurnal, dalam bab ini juga membahas
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BAB III

BAB IV

BAB YV

BAB VI

tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan penyusunan
penelitian serta kerangka berfikir.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan pembahasan tentang objek/tempat
dilakukannya penelitian, penulisan juga merupakan gambaran
mengenai  penjelasan  umum metode penelitian, metode
pengembangan sistem, dan langkah-langkah penelitian yang
berkaitan dengan penelitian yang sedang dikerjakan.

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini, berisikan analisis-Sistem, Analisis Prosedur, Evaluasi
Sistem, Perancangan Sistem (Konsep) yang berjalan di usulkan.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini, membahas Tampilan Database, Tampilan Program
Aplikasi yang dihasilkan, Hasil Pengjian Software.
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, berisi kesimpulan dari proses yang telah dilakukan
selama pembangunan Sistem atau pelaksanaan Anaiisis, Saran
untuk mengimplementasikan dan pengembangan terhadép apa yang

penulis lakukan.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah bagian dari karya ilmiah yang berisi uraian
mengenai teori-teori, konsep-konsep, hasil penelitian, serta referensi relevan yang
digunakan untuk mendukung dan memperkuat penelitian yang sedang dilakukan.
Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan “landasan teoritis, memperjelas
variabel penelitian, serta menunjukan posisi penelitian ~saat ini dibandingkan

penelitian terdahulq.

2.2 Pemodelan

Ardhana et al (2025:41) Pemodelan adalah proses pembuatan'representasi
abstrak dari suatu sistem perangkat lunak, sederhananya kita membuat “blueprint”
atau “peta”" dari sistem yang dibangun. |

Menurut Suradi (2025:23) Pemodelan adalah proses untuk membuat
sebuah model dari sistem. Model adalah repsentasi dari sebuah bentuk nyata,
sedangkan sistem adalah saling kerterhubungan antar elemen yang membangun
sebuah kesatuan, biasanya di bangun untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemodelan

adalah hasil dari sistem yang-di saling berhubungan-antar elemen untuk mencapai

suatu tujuan tertentu.

23 Sistem Informasi

Menurut Muhyuzir (2022) Sistem informasi adalah data yang dikumpulkan,
diklasifikasikan dan diolah sedemikian rupa sehingga menjadi sebuah informasi
entitas terkait tunggal dan mendukung satu sama lain sehingga menjadi informasi
berharga bagi mereka yang menerimanya.

Menurut Wijayanto et al (2024:16) Sistem Informasi adalah kumpulan

perangkat keras, perangkat lunak, orang, database, dan prosedur yang bekerja
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sama untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan menyebarkan informasi
yang penting bagi suatu organisasi.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
merupakan suatu kesatuan antara perangkat lunak komputer, perangkat keras
komputer, serta perangkat manusia yang bekerja sama dalam melaksanakan
pengolahan laporan-laporan dalam pembentukan, penyimpanan, dan penyebaran
informasi secara terstrukyang berkualitas yang dapat mendukung kebutuhan suatu

organisasi.

24 antrean

Menurut Martini~& Ritzman (2023) antrean merupakan satu atau lebih
customers yang ~menunggu yang menunggu dalam suatu sistem untuk
mendapatkan pelayanan. Sedangkan menurut Cahyono dan Rosellawati (2021)
antrean adalah suatu garis tunggu dari satuan yang memerlukan layanan dari satu
atau lebih pelayan yang disebabkan oleh kebutuhan akan layanan melebihi
kemampuan (kapasitas) pelayanan atau fasilitas layanan, sehingga pelanggan yang
tiba tidak bisa segera mendapatkan layanan disebabkan kesibukan pelayanan.

Berhasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa antrean
merupakan suatu kondisi dimana seseorang yang membutuhkan pelayénan namun

melebihi kemampuan atau kapasitas yang ada, maka terjadilah keterlambat

mendapatkan layanan.

2.5  Puskesmas

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
menyebutkan bahwa puskesmas merupakan tempat pelayanan kesehatan yang
melaksankan masyarakat tindakan kesehatan (UKM) dan individu (UKP) pada
tingkat awal dengan fokus utama pada promosi kesehatan dan pencegahan di
daerahnya. Puskesmas memberikan layanan kesehatan yang mencakup aspek
promotif, preventif, kuratif, dan reabilitatif.

Menurut Salsabila (2024) Puskesmas adalah Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama (PKTP) yang bertanggung jawab atas kesehatan masyarakat di wilayah

kerjanya pada satu atau bagian wilayah kecamatan.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Puskesmas merupakan
tempat pelayanan kesehatan tingkat satu, yang bertanggung jawab atas kesehatan

masyarakat secara menyeluruh.

2.6  PHP (Hypertext Preprocessor)

Menurut Eko Siswanto et al (2021) PHP adalah skrip sisi server tujuan
umum yang awalnya dirancang untuk pengembangan Web untuk menghasilkan
situs Webdinamis. Disebut bahasa pempgraman server- side karena PHP di proses
pada komputer server.

Menurut Novaldi et al (2024) PHP merupakan bahasa pemograman script
server-side yang di desain untuk pengembangan website. Selain itu, PHP juga
bisa digunakan sebagai bahasa pemograman umum.

Berdasarakan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa PHP merupakan
bahasa pemoggraman script server-side yang didesain untuk pengembangan

website serta untuk menghasilkan situs Webyang dinamis.

27  MySOL

Mehurut Harahap (2021) MySQL database yang paling “ populer di
kalangan pfoggramer Webkarena merupakan database yang kuat daﬁ stabil yang
dapat digunakan sebagai media penyimpanan data. MySQOL merupakan database
yang paling banyak digunakan dibandingkann database lainnnya svebagai database
server yang dapat mengelola database dengan baik.

Menurut Indrawan. (2021) MySQL adalah- perangkat lunak sistem
manajemen basis data relasioﬁdl (RDBMS ')'y'anvg berjalan sebagai server yang
menyediakan akses multi-pengguna ke sejumlah basis data.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa MySQOL
merupakan database yang paling populer dan banyak di gunakan oleh kalangan
proggramer Webdari pada database lainnya serta perangkat lunak sistem
manajemen basis data relasional (RDBMS ) yang berjalan sebagai server ynag

menyediakan akses multi-pengguna ke sejumlah basis data.
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2.8  Xampp

Menurut Herson et al (2025) XAMPP adalah software gratis dan open
source yang dapat di instal di berbagai platform, seperti Windows, Linux dan Os X.
Pasalnya, di dalam aplikasi ~ XAMPP terdapat puluhan paket modul, bahasa
pemograman dan berbagai fitur lainnya.

Menurut Pamungkas & Hanifa (2020) XAMPP merupakan sebuah
software yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP dan
menggunakan pengolahan data MySQL di computer lokal yang berperan sebagai
server Webdi computer.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat di simpulkan bahwa XAMPP
adalah sebuah software-yang berfungsi untuk menjalankan website berbasis PHP

dan dapat di instal berbagai platform dan mempunyai berbagai-puluhan modul.

2.9  Database

Menurut Eriana et al (2023) database adalah sistem untuk menyimpan
data secarzi terstruktur dan memungkinkan pengguna untuk melakpkan query,
pembaruanl dan pengelolaan data dengan cara yang efisisen. |

Menurut Rizky Fajar Ramadhan & Riki Mukhaiyar (2020) database
adalah sebuah system yang dibuat untuk mengorganisasi, menyimpan ‘dan menarik
data dengan fnudah. database terdiri dari kumpulan data yang terorganisisr untuk
satu atau lebih penggunaan, dalam bentuk digital.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa database adalah

sebuah sistem untuk menyimpan data secara terstruktur, pengelolaan data secara

efisisen serta kumpulan data yang terorganisir untuk satu atau lebih pengguna.

2.10 Visual studio Code (VS Code)

Menurut Agustini & Kurniawan (2020) Menyatakan Visual Studio Code
adalah code editor sumber yang dikembangkan oleh Microsoft untuk Windows,
Linux dan macOS. Ini termasuk dukungan debugging, kontrol git yang tertanam
dan Github, penyorotan sintaksis, penyelesaian, kode cerdas, snippet, dan
refactoring kode. Ini sangat dapat disesuaikan, memmungkinkan pengguna dapat
mengubah tema, pintasan keyboard, preperensi, dan menginstal ekstensi yang

menambah fungsionalitas tambahan.
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Menurut Burhanudin & Pangestu (2024), visual studio code adalah editor
teks pembuatan Microsoft yang mendukung berbagai bahasa pemograman dan
fitur seperti debugging, integrasi Git, dan pengembangan lintas platform.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa, visual studio

code merupakan code editor yang di kembangkan oleh Microsoft untuk Windows,
Linux, dan macOS. Memungkinkan pengguna dapat mengubah tema, pintasan
keyboar, serta dapat dijalankan berbagai sistem operasi untuk membangun sebuah
aplikasi.
2.11  Progressive Web App (PWA) ~ —
Menurut Erna ~Hudi et al (2023) PWA merupakan bentuk dari
pengembangan menggunakan teknologi Webmodern, namun dapat berlaku seperti
aplikasi yang bérjalan pada perangkat mobile apps. Menurut Revansha Zulfikar
Alfaz (2024)/ PWA merupakan teknologi modern yang memungkinkan aplikasi
Webmemberikan pengalaman pengguna layaknya aplikasi native. |

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, PWA merupakan
apliaksi Webmodern yang dapat di akses dan digunakann layaknya ap1i1‘<asi mobile.

2.12  Penelitian Terdahuu
Berda'sarkan judul yang diangkat oleh penulis, “Pemodelan Sistem
Informasi antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih Bebasis Progressive Web

App”. Adapun judul yang berkaitan dengan judul tersebut:

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Penelitian Perbedaan Persamaan

1. Judul: Rancang Bangun Hanya berfokus pada sistem Hasilnya sebuah
Sistem antrean Online antrean online untuk sistem antrean online
Kunjungan Pasien Rawat pengambilan nomor antrean, yang dapat mengatasi
jalan Pada Rumah Sakit info jadwal dokter, serta masalah seperti
Syafira Berbasis Web. laporan yang ada di rumah pengambilan  nomor
Metode: Menggunakan sakit Syafira. antrean
metode waterfall.
Penulis: (Melyanti et al., 2020)

2. Judul: Perancangan Aplikasi Hanya berfokus pada proses Hasilnya memperoleh

Universitas Prabumulih



11

Nomor antrean Nasabah

antrean nasabah pada bank

sebuah aplikasi antrean

Berbasis Webpada Bank Sulsebar cabang Soppeng berbasis Webyang
Sulsebar Cabang Soppeng. berbasis Webyang awalnya dapat  menampilkan
Metode: Menggunaka antrean di lakukan manual informasi antrean
metode waterfall. menjadi  antrean  secara realtime,
Penulis: (Rachmat & Fadli, otomatis. mempermudah nomor
2021) antrean serta
mengurangi  masalah
antrean manual,
pengurangan
penumpukan antrean
- - dan sampah kertas
serta peningkatan
efisisensi proses
antrean nasabah.
Judul: Aplikasi antrean Hanya berfokus pada Menghasilkan sebuah
Pembayaran Uang Kuliah pengembangan sistem aplikasi ' antrean
Berbasis Android antrean pembayaran uang pembayarai'} uang
Menggunakn algoritma Fifo  kuliah  berbasis  android kuliah berbé;sis android
di Universitas Bengkulu. dengan menginplementasi yang dapaat;digunakan
Metode:Menggunakan algoritma fifo untuk mengatur mahasiswa | untuk
metode Incremental model. urutan = antrean mahasiswa mengambi antrean
Penulis:(Fitrini&Apridiansyah, yang di Universitas lewat / Smartph one,
2021) Muhammadiyah Bengkulu memantau nomor
antrean yang sedang
betjalan serta
mengurangi kebutuhan
e e antrean secara manual.
Judul: Rancang Bangun Hanya berfokus pada Menghasilkan sebuah
Aplikasi Nomor antrean perancangan dan aplikasi antrean
Berbasis Web(Studi Kasus: pembangunan sistem antrean berbasis web,
Kecamatan Sukolilo). berbasis Webuntuk layanan memungkinkan
Metode: Menggunakan administrasi di Kecamatan masyarakat mengambil
metode waterfall. Sukolilo. nomor antrean secara

Penulis: & Kom,

2021)

(Rosadi

online sebelum datang

ke kantor, serta
petugas dapat
memantau berapa
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banyak orang yang

mengambil antrean

untuk tiap  jenis

layanan KK,

KTP, akta.

seperti

Judul: Sistem antrean Cuci
Mobil Berbasis Websiste
Menggunakan Konsep CRM
dan penerapan UML.
Metode: Metode waterfall
Penulis: (Voutama, 2022)

Berfokus pada perancangan

sistem antrean atau

penjadwalan  cuci  mobil

dengan mengintegrasi kosep
CRM yaitu yang layanan

yang memperhatikan

—kebutuhan pelanggan, dan

manajemen pelanggan serta

Menghasilkan sebuah

sistem  penjadwalan

cuci mobil berbasis

website, sehingga
pelanggan bisa
melakukan pemesanan
mobil

cuci secara

online, dan pemilik

menggunakan pemodelan usaha atau admin bisa
UML untuk mendesain memanage antrean
struktur, alur dan interaksi scacara
sistem sebelum terkompﬁterisasi.
implementasi. ‘
Judul: Perancangan Hanya berfokus mendesain Menghasilkan
Pemodelan Unified Modeling  sistem antrean online untuk perancangan; sistem

Language Sistem antrean
Online‘Kunjungan Pasien
Rawat Jalan pa Puskesmas.

Metode: Metode waterfall

kunjungan rawat jalan di
puskesmas serta pada aspek
sistem

modeling yaitu

membuat representasi formal

yang dapatl dijadikan
panduan untuk
implementasi aplikasi

antrean / online rawat

Penulis: (Friadi et al., 2023) (diagram UML) dari jalan/ di puskesmas,
| kebutuhan  sistem, aktor sefta  menghasilkan
(pasien, petugas, admin), diagram UML sebagai
- fungsi-fungsi _antrean, dan representasi desain
struktur data layanan. sistem.
Judul: Perancangan Aplikasi Hanya berfokus pada Menghasilkan  sebuah

antrean Online Berbasis
website di Badan Pengelola
Pajak dan Retribusi Daerah
Kota Jambi.

Metode: Pengembangan
waterfall

Penulis: (Gustiani et al., 2024)

digitalisasi pelayanan publik,
efisisensi layanan,
pengalaman pengguna serta

manajemen antrean.

aplikasi antrean online
berbasis website untuk

Badan
Pajak dan
Retribusi Daerah Kota
Jambi (BPPRD), serta

instansi

Pengelola

mrnghasilkan fitur-

fitur kunci
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(manajemen  antrean,

notifikasi waktu

tunggu, dan integrasi

Judul: Pengenalan Sistem
antrean Berbasis Webdi
Kantor Dinas Kependudukan
dan Pencattan Sipil Kota
Medan.

Metode: Pendekatan SDLC
Penulis: (Siahaan & Afandi
Syahpt?tra, 2024)

~Berfokus pada pengenalan

sistem

Webdi

dan  penerapan

antrean  berbasis
instansi layanan publik yaitu
Disdukcapil Kota Medan,
seta memberikan solusi agar
pengunjung bisa melakukan

pendaftaran antrean secara

online.

dengan database
BPPRD sehingga
pengguna

mendapatkan

perkiraan waktu
tunggu, dan instansi
bisa memonitor
antrean.

Menghasilkan  sistem
antrean berbasis
Webyang dapat
diterapkan di
Disdukcapil Kota
Medan » sehingga
memungkiril;an
pendaﬁaraﬁ‘ online
dan ;monitoring

antrean secara real-

time  serfa terjadi
peningkatan signifikan
dalam efisiensi
layanan seperti waktu
tunggu pengunjung
menurun, beban kerja
petugas menjadi lebih
teratur, layanan

menjadi produktif.

Judul: Optimalisasi Sistem
antrean Online pada
Pelayanan Kesehatan
Posyandu Menggunakan
Metode Prototype dengan
integrasi FIFO.

Metode: Prototype

Berfokus pada optimalisasi
antrean layanan kesehatan
posyandu serta peningkatan
efisiensi pelayanan di

posyandu.

Menghasilkan ~ Sistem
antrean online berbasis
Webdan mobile untuk
layanan kesehatan di
ini

posyandu, sistem

bertujuan untuk

memperpendek waktu
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Penulis: (Homepage et al., tunggu pasien serta
2025) mengurangi
penumpukan pasien.

10.  Judul: Penerapan Sistem Hanya fokus pada penerapan  Menghasilkan — suatu
antrean Online Sebagai sistem antrean online dalam  sistem antrean online
Upaya Peningkatan layanan paspor di Kantor yang dapat
Pelayanan Paspor di kantor  Imigrasi Padang. meningkatkan  proses
Imigrasi Kelas 1 TPI pelayanan  di Kantor
Padang. Imigrasi serta
Metode: Menggnakan membantu  pemohon
pendekatan kualitatif paspor atau
Penulis: (Sefitri et al., 2025) = - masyarakat dalam

~ mengantre secara
lebih  singkat  tanpa

menungg waktu lebih

lama.

Sumber : Data dikelola oleh peneliti 2025
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2.13 Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka bepikir penelitian adalah penjelasan sementara terhadap suatu

masalah yang menjadi objek permasalahan. Adapun kerangka pemikiran dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Kegiatan pendaftaran 5 - . 5
antrean di Puskesmas Pasar Diperlukan SIst.em mformim
Prabumulih masih di antrean berbasis progressive
Kondisi Awal lakukan secara manual, . web app untuk mempermudah
Sehingga menyebablkan petugas melakukan pendaftaran
lambatnya proses antrean secara efektif,
pendaftaran bagi pasien.
» i | Merancang pemodelan sistem Menggunakan
Ty | informasi antrean pada | - Alat bantu perancangan
Tindakan ) | Puskesmas Pasar Prabumulih UML
| berbasis Progressive web app - Bahasa Pemoggraman PHP
Mempermudah petugas untuk
Pemodelan sistem informasi melakukan pendaftaran pasien
Kondisi akhir 1 antrean pada Puskesmas Pasar | . secara efektif dan efisien serta
Prabumulih Berbasis PWA mempercepa[ pekerjaan
Petugas puskesmas,

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

Berdasarka'p Kerangka pikir diatas dapat di jelaskan bahwa:

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian

[
|

1. Kondisi Awal: Kegiatan proses pendaftaran antrean di puskésmas pasar
Prabumulih masih di lakukan secara manual sehingga fnenyebabkan
lambatnya pelayanan proses pendaftaran.

2. Tindakan: Merancang pemodelan sistem informasi antrean pada puskesmas
pasar Prabumulih. berbasis progressive Web App menggunakan alat bantu
UML dan bahasa pemograman PHP. ,

3. Kondisi akhir: Dengan adanya féhéangéri. Vpemodelan sistem informasi antrean

berbasis PWA vyang dapat mempermudah petugas untuk melakukan
pendaftaran pasien secara efektif dan efisien serta mempercepat pekerjaan

petugas puskesmas.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti,
dimana dalam penelitian ini, objek penelitiannya adalah Puskesmas Pasar
Prabumulih yang terletak di kecamatan Prabumulih Utara, Kota Prabumulih,
Kelurahan Sidogede, Provinsi Sumatera Selatan. Dalam rangka melakukan
penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan
permasalahan dalam proses pengelolaan antrean pasien, mulai dari pemberian
nomor antrean, serta-pemanggilan pasien. Proses pendaftaran pasien sudah
menggunakan komputer namun, untuk pembagian nomor antrean masih dilakukan
secara manual; begitu pula dengan proses pemanggilan pasien yang masih
dilakukan secara langsung oleh Petugas sehingga tanpa adanya sistem otomatis
dalam kondisi ini dapat mengakibatkan antrean lama dan tidak teratur, serta
kinerja petugas menurun. ‘
| |
3.1.1 Visi & Misi Puskesmas Pasar Prabumulih |
1. Visi‘
Terwujudnya Kecamatan Prabumulih Utara sehat, sejahtera dan mandiri
untuk berperilaku hidup bersih dan sehat.
2. Misi
Adapun misi Puskesmas Pasar Prabumulih sebagai upaya untuk mencapai
visi di atas, adalah sebagéi berikut:
a. Memasyarakatkan paradigma sehat guna menggerakan keluarga dan
masyarakat untuk hidup bersih dan sehat.
b. Meningkatkan Profesionalisme
Pelayanan yang prima dan berkualitas

d. Mengutamakan keamanan dan keselamatan pasien dan petugas.

16
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3.1.2 Sejarah Singkat Objek

Puskesmas Pasar Prabumulih berdiri pada tahun 1994, di mana puskesmas
Pasar Prabumulih masih di bawah  naungan dan pembinaan dari puskesmas
Prabumulih Barat. Pada awalnya hanya terdiri dari 3 wilayah kerja yaitu pasar
kelurahan Mangga besar, pasar 1 dan pasar 11. Seiring perkembangan kota dan
penduduk pada tahun 2024, wilayah kerjanya mempunyai 5 kelurahan dengan
tambahan kelurahan Sidogede dan Sidomulyo. Sejak berdiri, puskesmas ini telah
dipimpin oleh beberapa kepala, yaitu :
Dr. Happy Tedjo (1994-2000)
Dr. Lazuardi (2000-2004)
Rita Theresia, SKM-(2004-2006)
Dr. Agustina (2006-2007)
Dr. Eti Agustina SKM, M.Kes (2007-2011)
Dr. Ade Nur Ichklas (2011-2015)
Dr. H. Iriyadi (2015-2019)
Dr. Atﬂ( Pradiliyana (Mei 2019- Mei 2022)
Yuli Susanti, SKM (Juni 2022-Sekarang)

o e N Nk wD =
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Puskesmas Pasar Prabumuli

isasi

3.1.3 Struktur Organ

Adapun Struktur organisasi pada kegiatan Puskesmas Pasar Prabumulih

sebagai berikut:
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3.1.4 Deskripsi Tugas

Berikut akan diuraikan tugas pokok dari struktur Puskesmas Pasar

Prabumulih sebagai berikut:

1.

Kepala Puskesmas: Tugasnya Memimpin dan mengatur kegiatan

puskesmas agar pelayanan kesehatan berjalan baik, terkoordinasi, dan

sesuai aturan.

Penanggung jawab Klaster 1 (Manajemen): Tugasnya mengatur,

mengkoordinasikan, mengawasi semua kegiatan manajemen di

puskesmas agar pelayanan berjalan tertib dan sesuai aturan.

Adapun bagian-bagién dari manajemen:”

a.

Manajemen inti puskesmas: Tugasnya mengatur, mengawasi, dan
memastikan kegiatan Puskesmas berjalan dengan baik sesuai
aturan dan kebutuhan masyarakat.

Manajemen mutu pelayanan: Tugasnya memastikan pelayanan
kesehatan yang diberikan berkualitas, aman, dan 'memuaskan
pasien. |
Manajemen jejaring: Tugasnya membangun dan meﬁgatur kerja

sama dengan pihak lain, seperti rumah sakit, pemerintah, dan

organisasi kesehatan, agar pelayanan berjalan lancar, |

“Manajemen SDM: Tugasnya mengatur, membina; dan mengawasi

tenaga kerja supaya staf puskesmas bekerja efektif dan profesional.
Manajemen Ketatausahaan: Tugasnya mengatur semua urusan
administrasi, dokumen, dan -surat-menyurat agar puskesmas
berjalan tertib dan terorganisir.

Manajemen Keuangan: Tugasnya mengelola keuangan dan semua
aset Puskesmas seperti peralatan, bangunan, perlengkapan, agar

digunakan dengan tepat, terawat, dan tercatat dengan rapi.

3. Penanggung jawab klaster 2 Ibu dan Anak): Tugasnya mengatur dan

memastikan semua pelayanan kesehatan bagi ibu hamil, ibu menyusui,

bayi, dan anak berjalan dengan baik dan aman.

Adapun bagian-bagian dari klaster 2:

a.

Ibu hamil, bersalin, nifas: Tugasnya memberikan perawatan dan
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pengawasan kesehatan sebelum. Sesaat, dan setelah melahirkan
agar ibu dan bayi tetap sehat.

Balita dan anak pra-sekolah: Tugasnya memantau pertumbuhan,
kesehatan, dan imunisasi anak-anak agar mereka tumbuh sehat
dan terhindar dari penyakit.

Anak usia sekolah dan Remaja: Tugasnya memantau kesehatan
fisik dan mental, memberikan edukasi kesehatan, serta mencegah

penyakit pada anak dan remaja.

4. Penanggung jawab klaster 3 (Usia dewasa dan lansia): Tugasnya

mengatur dan memastikan pelayanan kesehatan bagi orang dewasa

dan lansia -berjalan baik, termasuk pencegahan, pengobatan, dan

pemantauan penyakit.

Adapun bagian-bagian dari klaster 3:

a

Usia dewasa: Tugasnya memberikan pemeriksaan kesehatan,
pencegahan penyakit, pengobatan, dan edukasi agar brang dewasa
tetap sehat.

Lanjut usia: Tugasnya memberikan perawatan, pémeriksaan,
pengobatan, dan edukasi kesehatan agar lansia tetaf) sehat dan

mandiri.

5. Penanggung jawab klaster 4 (penyakit menular); tugasnya 1)

mengatur dan memastikan pencegahan, pengobatan, pengendalian

penyakit menular agar tidak menyebar di masarakat.

Adapun bagian-bagian dari klaster 4:

a.

Kesehatan lingkun'ngn: TugaShya memantau dan menjaga
kebersihan lingkungan serta mencegah penyakit yang ditularkan
melalui lingkungan.

Surveilings dan respon: Tugasnya memantau munculnya penyakit
dimasyarakat dan mengambil tindakan cepat untuk mencegah

penyebaran.

6. Penanggung jawab lintas klaster: Tugasnya mengkoordinasikan dan

memastikan semua klaster (ibu & Anak, Dewasa & Lansia, Penyakit

menular, dll) bekerja sama agar pelayanan kesehatan menyeluruh

berjalan lancar.
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Adapun bagian-bagian dari lintas klaster :
a. Pelayanan rawat inap: Tugasnya memberikan perawatan dan
pengawasan kesehatan selama pasien harus dirawat dan tinggal di

puskesmas.

o

. Pelayanan  kefarmasian: Tugasnya mengelola obat dan
memberikan obat yang tepat kepada pasien, serta memberikan
penjelasa cara penggunaanya.

c. Pelayanan kessehatan gigi dan mulut: Tugasnya memeriksa,
merawat, dan mencegah masalah pada gigi dan mulut agar
masyarakat tetap sehat.

d. Pelayanan gawat darurat: Tugasnya memberikan pertolongan
cepat dan penanganan awal pada pasien yang mengalami kondisi
darurat atau mengancam nyawa.

e. Penanggulangan krisis kesehatan: Tugasnya mehangani dan
| merespons keadaan darurat kesehatan seperti wabéh, bencana,
| atau situasi yang mengancam keselamatan masyarakat. ‘

‘f. Pelayanan -~ laboratorium kesehatan masyarakat: | Tugasnya

' melakukan pemeriksaan sampel seperti darah,]: urin, atau

lingkungan untuk membantu diagnosis penyakit dan memantau

kesehatan masyarakat.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakaﬁ pada p’enéliﬁan ini 1alah metode deskriptif
pendekatan kualitatif, metode ini bertujuan untuk memahami fenomena tertentu
dengan menggambarkan fakta, peristiwa, atau suatu kondisi yang ada. Dalam
metode ini, peneliti berfokus pada pengumpulan data berupa kata-kata, narasi,
atau deskripsi dari subjek penelitian. Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui
pola atau hubungan suatu konteks guna untuk memecahkan masalah secara
sistematis dan ilmiah.

Menurut Sujarweni dan Supriadi (2020) Metode Deskriptif adalah penelitian

yang dilakukan untuk mengetahui nilai masing-masing variabel, baik satu variabel
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atau lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan maupun perbandingan
dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian yang
dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan gambaran atau deskriptif tentang
suatu keadaan secara objektif.

Menurut Nugrahani dan Waruwu (2023) penelitian kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.

Maka dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif adalah metode yang berfokus pada pengumpulan data
berdasarkan fakta yang terjadi gunauntuk menjawab pertanyaan atas permasalahan

yang sedang diteliti.

3.3  Jenis Data

Jenis data yang digunakan oleh peneliti dalam pembuatan Skripsi ini ialah
data deskriptif dengan Pendekatan Kualitatif. Menurut Sibuea er al (2022)
Deskriptif Kualitatif adalah jenis data yang bertujuan untuk membuét deskripsi,
gambaran, latau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai:fakta-fakta,
sifat-sifat séﬂa hubungan fenomena yang diteliti. |

Menurut Sugiyono dan Dewi (2022) Metode penelitién kualitatif
merupakan metode naturalistic karena penelitianya di lakukan pada kondisi yang

alamiah (natural setting) dan data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif.

34 Sumber Data
Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data primer
dan data sekunder, berikut penjelasannya:
1.  Sumber Data Primer
Menurut Pratiwi dan Hadi (2021) Data primer adalah data yang diambil
secara langsung dari objek yang diteliti. Data ini dapat diambil dalam bentuk file-
file software atau hardcopy. Dapat diambil langsung dari orang yang jadi objek
penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi
ataupun data.
2. Sumber Data Sekunder
Menurut Moleong dan Ibrahim (2021) Data sekunder adalah data tambahan
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yang ikut mendukung masalah penelitian, yang akan di ambil dari dokumen-
dokumen dan lain-lain. Peneliti memperoleh sumber data sekunder yang terdapat

pada artikel, jurnal, dan e-book diakses melalui internet.

3.5 Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini,
yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara

pengamatan secara langsung pada objek penelitian pada puskesmas
Pasar Prabumulih, dan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti.

2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang lebih akurat, maka

peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan petugas
Puskesmas Pasar Prabumulih bagian kasubag.

3. Studi Pustaka
|Studl pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang berasal dari

buku e-book, jurnal, serta penelitian terdahulu yang berkaltan dengan
penehtlan yang dilakukan, baik itu objek, maupun metode yang

digunakan.

3.6  Metode Pengembangan Sistem

Dalam penelitian ini metode pengembangan sistem yang digunakan oleh
peneliti ialah metode prototype. '

Menurut Iwan Setiawan et al (2023) metode prototype adalah  proses
iteratif dalam pengembangan sistem dimana requiretment diubah kedalam sistem
yang bekerja (working system) yang secara terus menerus diperbaiki melalui
kerjasama antar user dan analisis.

Menurut Novitasari dan Risdya (2021) Metode Prototype merupakan
salah satu metode siklus hidup sistem yang didasarkan pada konsep model

bekerja (working model).
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Jadi dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa, metode prototype
adalah metode pengembangan sistem yang menekankan pembuatan model kerja
awal secara cepat berdasarkan hasil analisis sebagian sistem untuk diuji dan

disempurnakan sebelum sistem dikembangkan secara penuh.

Mendengarkan Perancangan
User Sistem

N

Penguji Sistem

Sumber: Iwan Setiawan (2023)

Gambar 3. 1 Metode Prototype

Berdasafkgn proses tahapan-tahapan pengembangan ‘sistem metode
Prototype diatas ial"'ah__:‘

1. Mendengarkan ﬁsér/anglisis kebutuhan user
Mendengarkan pelangg-ér-l"iiie‘rupaké'riﬁ;[éflap pertama dalam merancang
sebuah sistem. Pada tahap ini akan menetukan informasi-informasi yang
dibutuhkan oleh pelanggan agar tercipta sebuah aplikasi sehingga
mengarah pada tujuan dibuatnya aplikasi tersebut.

2. Perancangan sistem atau pembuatan prototype
Dalam tahap ini dilakukan perancangan dan pengkodean untuk sistem
yang diusulkan yang mana tahapanya meliputi perancangan proses-
proses yang akan terjadi didalam sistem, perancangan diagram UML

yang akan digunakan, perancangan antar muka keluaran serta dilakukan

Universitas Prabumulih



25

tahap pengkodean terhadap rancangan-rancangan yang telah
didefinisikan, kelengkapan software dan hardware.

3. Pengujian sistem
Penujian prototype, pada tahapan ini dialkukan pengujian terhadap
sistem yang telah disusun dan melakukan pengenalan terhadap sistem
yang telah diujikan serta evaluasi apakah sistem yang sudah jadi sudah

sesuai dengan yang diaharapkan.

3.7  Alat bantu Perancangan Sistem

Pada penelitian ini peneliti menggunakan alat bantu perancangan sistem
seperti: Unified Modelling Language, use case Diagram, activity diagram, Class
diagram. _

Menurut,/Khaerudin et al (2020) UML adalah bahasa spesifikasi standar
yang dipergunakan untuk mendokumentasikan, menspesifikasikan dan
membangun’ perangkat lunak. UML  merupakan metodologi  dalam
mengembaflgkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan“ alat untuk
mendukung pengembangan sistem. |

Shalahudin dan Abdurahman (2021) Unified Modeling Language (UML)
adalah salah satu standar yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisi dan desain, serta ménggambarkan
arsitektur dalam pemograman berorientasi objek.

Jadi dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa, UML adalah bahasa
pemodelan standar yang digunakan umtuk mendefinisikan kebutuhan sistem,
melakukan analisis, desain, dan mendekumentasikan serta membangun perangkat

lunak dalam pengembangan sistem berorientasi objek.

3.7.1 use case Diagram

Pada tahap ini peneliti menggunakan use case diagram sebagai alat
bantu perancangan sistem.

Menurut Tohari dan Wijaya (2021) Usecase diagram adalah rangkaian
atau uraian sekelompok yang saling terkait dan membentuk sistem secara teratur

yang dilakukan atau di awasi oleh sebuah aktor, usecase digunakan untuk
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membentuk tingkah laku benda dalam sebuah model serta direalisasikan oleh
sebuah kolaborasi.

Menurut Dharmawan (2023) Usecase Diagram adalah diagram wusecase
yang diguanakan untuk menggambarkan secara ringkas siapa yang
menggunakan sistem dan apa saja yang bisa dilakukannya.

Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa, Usecase diagram
adalah gambar sederhana yang menunjukkan siapa pengguna sistem dan apa saja
yang bisa mereka lakukan di dalam sistem tersebut.

Pejelasan mengenai simbol-simbol usecase diagram bisa di lihat pada
tabel di bawah ini: e,

Tabel 3. 1 Usecase diagrarh

Gambar Keterangan

use case  menggambarkan fungsionalitas yang disedikan

sistem sebagai unuit-unit yang bertukar pesan antara unit
dengan aktif, yang dinyatakan dengan menggunakn kata
' kerja. '

Aktor adalah pengguna sistem, aktor tidak terbatas hanya
manusia saja, jika sebuah sistem berkomunika‘isi dengan
aplikasi lain dan membutuhkan input atau rflemberikan
/ ' output, maka aplikasi tersebut juga bisa dianggap sebagai

actor.

Asosiasi digunakan untuk menghubungkan actor dengan

usecase/ komunikasi antara actor dan usecase.

Relasi usecase tambahan ke sebuah usecase dimana usecase

4 <<extend>> yang ditambahkan da'paf berdiri sendiri walau tanpa usecase

tambahan lain.

Relasi use case tambahan ke sebuah usecase dimana usecase

<<include>> ’ yang ditambahkan memerlukan wusecase ini untuk

menjalankan fungsinya atau sebagai syarat dijalankannya

syarat ini.

Sumber: khana wijaya (2021)
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3.7.2 activity Diagram
Pada tahap ini peneliti menggunakan activity diagram sebagai alat bantu
peramcangan sistem.

Menurut Tohari dan wijaya (2021) activity diagram menggambarkan
workflow (aliran kerja) proses bisnis dan urutan dalam sebuah proses, Diagram
ini mirip dengan flowchart karena memodelkan workflow dari aktivitas ke
aktivitas lainnya.

Menurut Sianturi dan Ropianto (2024) activity diagram aktivitas  atau
activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas kerja dari
sebuah sistem atau proses bisnis--atau menu yang ada pada perangkat lunak.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa; activity diagram adalah
diagram yang menunjukkan alur kerja (workflow) atau urutan aktivitas dalam

sebuah sistem, mulai dari awal hingga akhor proses.

Tabel 3. 2 Activity Diagram

Gambar Keterangan w

I \
| |
. Start, menyatakan awal dari suatu proses |

O Stop, menyatakan akhir dari proses:
Decision, menyatakan kondisi dari suatu proses
(pilihan untuk mengambil keputusan)

Action, menyatakan aksi yang dilakukan dalam

suatu arsitektur.
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\L Fork (percabangan), Menunjukkan kegiatan yang
dilakukan secara paralel atau untuk

Z\ menggabungkan dua kegiatan paralel menjadi satu.
\ ¥ Join, Digunakan untuk menunjukkan adanya

T dekomposisi.

Sumber: khana wijaya 2021

3.7.3 Class Diagram

Pada tahap"irﬁ peneliti menggunakan class diagram'sebagai alat bantu
perancangan sistem

Menurut Tohari dan wijaya (2021) Class diagram adalah
menggambafkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus“l‘nenawarkan
layanan unfuk memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi). ‘\

Mek‘lurut Sianturi dan Rupianto (2024) Class diagram menégambarkan
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk
membanguﬁ sistem. Kelas memiliki apa saja yang disebut atribut‘l dan metode
atau operasi. | ;

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, Class diagram adalah
diagram yang digunakan untuk mengambarkan struktur suatu sistem melalui
pendefinisian kelas-kelas beserta atribut (keadaan/properti) dan metode

(fungsi/operasi) yang dimilikinyaxs'e’i’té huBUhgén antar kelas.

Tabel 3. 3 Class Diagram

Gambar Keterangan

Nama Kelas . .
Kelas, yaitu Kelas pada struktur sistem

+Atribut

Operasi()
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Asosiasi, yaitu kelas antar kelas dengan

makna umum, asosiasi biasanya juga

disertai multiplicity

Asosiasi berarah, yaitu kelas antar kelas

yang satu digunakan kelas yang lain

asosiasi biasanya juga disertai

multiplicity.

Generalisasi, yaitu kelas antar kelas

>’ - ~dengan makna generalisasi-spesialisasi

(umum khusus).

Kebergantungan/ dependency, kelas antar

> kelas dengan makna kebergantungan
antar kelas.
Relasi antar kelas dengan rﬁakna
<> Ketergantungan antar kelas:‘
|

Sumber: khana wijaya (2021)

3.7.4 Metode Pengujian Sistem

Berdasarkan penelitian ini peneliti menggunakan metode pengujian
sistem BlackBox Testing. #

Menurut Mardianti (2025) BlackBox Testing adalah metode pengujian
perangkat lunak yang dilakukan tanpa memperhatikan struktur internal atau
logika sistem yang diuji. Pengujian ini terutama berfokus pada fungsionalitas
sistem, tanpa memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana sistem
tersebut bekerja di balik layar.

Piarsa et al (2021) BlackBox Testing adalah sebuah metode yang dipakai
untuk menguji sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software.
Proses BlackBox Testing dengan cara mencoba program yang telah dibuat
dengan memasukan data pada setiap formnya. Pengujian ini diperlukan untuk
mengetahui program tersebut berjalan sesuai dengan yang dibutuhkan

perusahaan.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, BlackBox Testing

adalah metode pengujian yang mengecek fungsi sistem melalui input dan output

tanpa melihat bagian program.

Langkah-langkah black box Testing menggunakan metode Prototype:

1.

Pahami kebutuhan pengguna

Analisis dan dokumentasikan persyaratan fungsional (apa yang harus
dilakukan sistem) dari sudut pandang pengguna. Ini menjadi dasar
untuk pengujian black box di kemudian hari.

Merancang prototype.

Buat versi awal atau model kerja (Prototype) berdasarkan kebutuhan
yang telah di pahami. Tujuannya adalah memberikan representasi
visual atau fungsionalitas dasar dengan cepat.

Rencanakan pengujian

Tahap ini melibatkan perencanaan strategi pengujian yang akan
dilakukan (misalnya, fungsional, usability), dan sumber daya yang
‘diperlukan. |
'Kembangkan kasus uji.

iBuat skenario ‘uji terperinci (fest cases) berdasarkan “ spesigikasi
kebutuhan fungsional (bukan berdasarkan kode). Kasus black

bdx_mencakup input, prosedur eksekusi, dan hasil yang diharapkan.

. Lakukan eksekusi pengujian.

Jalankan kasus uji yang telah dibuat terhadap prototype yang sedang
berjalan. Pada-tahap ini, penguji berperan sebagai pengguna akhir,
memvalidasi bahwa 'seti'a'p’ fungs’i'bék.erja sesuai harapan (black box
murni).

Dokumentasi hasil dan temuan cacat.

Catat hasil eksekusi pengujian. Semua kegagalan (failure) atau big
didokumentasikan secara rinci, termasuk langkah-langkah untuk
mereproduksinya.

Kumpulkan umpan balik pengguna.

Prototype didemonstrasikan kepada pengguan akhir atau pemangku

kepentingan untuk mendapatkan validasi dan umpan balik kritis.
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Umpan balik ini sering kali mengidentifikasi kebutuhan baru atau
perubahan pada dungsi yang sudah ada.

. Perbaiki prototype dan lakukan pengujian ulang.

Berdasarkan hasil cacat daring langkah 6 dan umpan balik dari
langkah 7, tim pengembang memperbaiki atau memodifikasi
prototype.

Setelah perbaikan, pengujian regresi dan pengujian ulang dilakukan
untuk memastikan masalah telah teratasi dan tidak ada fungsionalitas

baru yang rusak.

Universitas Prabumulih



BAB 1V
ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Sistem
4.1.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

Analisa sistem merupakan gambaran tentang suatu sistem yang saat ini sedang
berjalan di Puskesmas Pasar Prabumulih. Analisis sistem yang diperoleh dari tahapan
observasi yang dilakukan oleh peneliti, dimana kegiatan ini diperkuat dengan melakukan
wawancara untuk untuk memperoleh data yang lebih akurat. Sistem yang saat ini sedang
berjalan pada proses pembagian dan pemanggilan nomor antrean nya masih di lakukan
secara manual di mana petugas memberikan nomor antrean secara‘ langsung tanpa
bantuan sistem dan untuk pemanggilan nomor antrean di panggil:langsung oleh
petugas. Hasil dari analisa sistem ini berujung untuk membuat sistem baru yang
bertujuan untuk mempermudah proses antrean secara real time dan memban’;u pekerjaan

petugas Puskesmas Pasar Prabumulih.

4.1.2 Analisa Prosedur Sistem Yang Sedang Berjalan ‘
Prosedur merupakan langkah-langkah atau wurutan sebuah kegiatan yang
menjelaskan mengehai proses apa yang dikerjakan, siapa yang mengerjakan proses
tersebut dan bagaimana proses tersebut dapat dikerjakan. Prosedur antrean yang sedang
berjalan saat ini adalah sebagai berikut:
1. Pasien yang berkunjung e
Pasien datang ke puskesmas pasar prabumulih dengan membawa KTP atau
BPJS untuk di daftarkan nanti di bagian pendaftaran oleh petugas pendaftaran

2. Petugas bagian pendaftaran
Petugas bagian pendaftaran akan mempersilakan pasien yang berkunjung untuk
duduk dan menanyakan seputar informasi yang di butuhkan pasien. Petugaakan

membantu mendaftarkan pasien
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melalui mobile jkn dengan mengisi nik ktp atau nomor bpjs pasien. Setelah

mendaftarkan pasien petugas memberikan nomor antrean kepada pasien dan

mempersilakan pasien untuk menunggu di panggil oleh petugas poli.

3. Petugas Poli

Petugas poli akan memanggil nomor pasien seacara langsung sesuai nomor dan
meminta KTP pasien untuk didata di buku, data ini digunakan untuk laporan
pasien yang berkunjung di Puskesmas Pasar Prabumulih. Setelah itu petugas

akan mengarahkan pasien sesuai dengan polinya masing-masing.

Dari kasus ini kendala yang sering di hadapi oleh-para petugas Puskesmas
adalah saat pemberian dan pemanggilan nomor antrean dimana dapat
memperlambat pekerjaan petugas dalam melayani pasiéen yang sedang
berkunjung serta kesalahan pemanggilan nomor antrean ‘terutama saat
kunjungah sedang padat. Dampak dari antrean manual ini juga dirasakan oleh
pasien lémanya menunggu di ruang tunggu mengakibatkan kenyarﬁanan pasien
menuruﬂ‘l. Maka dari itu diperlukanya sebuah aplikasi yang dap‘at mengatur

antrean secara realtime, membantu petugas dalam melayanani jpasien yang

sedang bérkunjung serta memberikankan kenyamanan bagi pasien. |

4.1.3 Use Case Diagram Sistem Yang Sedang Berjalan
use case Diagram yang sedang berjalan saat ini memberikan keterangan
dan gambaran dari sistem yang sedang berjalan. Dengan adanya use case diagram
sistem yang sedang berjalan | ini, maka kita dapat mengetahui dengan jelas
bagaimana sistem antrean manual yang berjalan pada Puskesmas Pasar

Prabumulih. Berikut use case diagramnya.
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|Sislem Yang Sedang Berjalan |

Datang ke puskesmas
dan membawa KTF/BPJ
Mananyakan informasi
Login mohile JKN
Menginput data pasien
Memberikan nomor
antrian ke pasien

fienerima nomor antria
dan menunggu di panggil
ptg Poli

Memanggil pasien
langsung

tlenenima nomor antria
dan menunggu di panggil
ptg Poli

engarahkan pasien ke
daster masing masing,

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Yang Sedang Berjalan

Pasien

Petugas pendaftaran

Petugas Poli

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

4.1.4 Evaluasi sistem yang sedang berjalan

Evaluasi yang dilakukan terhadap sistem yang sedang berjalan
bertujuan untuk memperoleh solusi terhadap permasalahan yang ada pada
sistem, dan evaluasi ini dilakukan tahap proses analisis terhadap sistem yang

sedang berjalan. Berikut hasil evaluasi sistem yang sedang berjalan.
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Tabel 4. 1 Aktor Sistem Yang Sedang Berjalan

No Aktor Deskripsi
1.  Pasien Pihak yang berkunjung ke puskesmas untuk berobat dengan
membawa KTP/BPJS.
2.  Petugas Pendaftaran Pihak yang bertugas untuk menanyakan informasi yang di

butuhkan dan mendaftarkan pasien melalui mobile jkn sera

memberikan nomor antrean kepada pasien.

3. Petugas Poli pasien Pihak yang bertugas untuk mengarahkan pasien ke
klaster nya masing masing dan membuat laporan pasien

yang berkunjung.

Sumber : data diolah oleh penulis (2026) N

Tabel 4. 2 Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan

No Permasalahan Aktor Solusi

: Membuat aplikasi antrean
Dalam pgmberian nomor antrean kepada '

. I3 A g Petugas yang bisa  mencetak
L. pasien /masih dilakukan secara manual \
di ! 3 ) pendaftaran nomor antrean secara
imana tanpa bantuan sistem.
( real-time \

| Membuat aplikasi antrean

Untuk“pemanggilan nomor antrean pasien yang bisa | melakukan
2. masih di panggil langsung oleh petugas Petugaspoli  panggilan annor antrean
poli tanpa bantuan sistem. dengan  alat  bantuan
‘ sound sys_te)n.
Pasien  sering  mengeluh  lamanya Perlunya aplikasi antrean
3. menunggu antréan_ mengakibatkan kualitas  Pasien agar’ pasien tidak lama
kenyamanan pasien berkurang. menunggu.

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)-.

Tabel 4. 3 Pengguna

NO Pengguna/Aktor Keterangan

1. Petugas Pendaftaran Hak akses penyeluruh yang meliputi /login,

mengelola data antrean, print nomor antrean.

2. Petugas Poli Hak akses meliputi login serta memanggil

nomor antrean pasien.

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

Universitas Prabumulih



36

4.2 Perancangan Sistem
Berdasarkan dari sistem yang dianalisa, maka peneliti mengusulkan sebuah

sistem berbasis website untuk membantu pemberian dan pemanggilan nonor
antrean di  Puskesmas Pasar  Prabumulih. Pada  perancangan ini
menggunakan alat bantu berupa UML ( unified Modelling Language), yang terdiri

dari use case diagram, activity diagram, dan class diagram.

4.2.1 Tujuan Perancangan Sistem
Tujuan dari perancangan sistem ini adalah agar dapat menegtahui tentang
sistem yang baru. Perancangan. ini bertujuan untuk mengetahui merencanakan dan
membuat sketsa untuk’ memenuhi kebutuhan pada “pengguna sistem guna
mempermudah proses sistem informasi antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih

berbasis Proggresive Web App.

4.2.2 Gambaran Umum Sistem Yang Di Usulkan
Aplikasi yang akan di bangun dan diusulkan bertujuan untuk
memperm&dah dalam melakukan proses antrean prabumulih secara cepat dan

efektif pada puskesmas pasar.

4.2.3 Perancangan Prosedur Sistem Yang Diusulkan
Perancangan prosedur adalah tahapan awal dari sistem yang akan dibuat.
Adapun prosedur sistem berdasarkan sistem yang sedang bérjalan di Puskesmas
Pasar Prabumulih. Tahapan- perancangan prosedur-sistem yang diusulkan ini
dibuat menggunakan pendekatan VProwtolyﬁeﬁadapun tahapan-tahapan rancangan
sebagai berikut:
1. Mendengarkan pelanggan / menganalisa kebutuhan user
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan informasi yang di
butuhkan oleh pengguna atau petugas yang akan menggunakan aplikasi
yang diusulkan melalui wawancara. Tahapan ini sangat penting untuk
memastikan bahwa aplikasi yang di usulkan sesuai dengan kebutuhan
pengguna atau yang diharapkan oleh Petugas pendaftaran dan petugas poli

di Puskesmas pasar prabumulih.
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2. Perancangan sistem atau pembuatan prototype
Dalam tahap ini dilakukan perancangan dan pengkodean untuk sistem
yang diusulkan yang mana tahapanya meliputi perancangan proses-proses
yang akan terjadi didalam sistem, perancangan diagram UML yang akan
digunakan, perancangan antar muka keluaran serta dilakukan tahap
pengkodean terhadap rancangan-rancangan yang telah didefinisikan,

kelengkapan software dan hardware.

3. Pengujian sistem

Pengujian prototype, pada tahapan —ini_dilakukan pengujian terhadap
sistem yang telah disusun dan melakukan pengenalan terhadap sistem
yang telah diujikan serta evaluasi apakah sistem yang sudah jadi sudah
sesuai dengan yang diaharapkan.

Perancangan sistem pada aplikasi sistem informasi ‘antrean pada
puskésmas pasar prabumulih menggunakan alat bantu UML (Unified
Modeling Language), yang terdiri atas usecase diagrém, activity

diaéram, dan class diagram. ‘

Adapun perancangan sistem yang diusulkan sebagai berikut:

1. Peranéangan use case diagram yang di usulkan
use case . diagram untuk menjelaskan sebuah interaksi antara satu atau
lebih aktor “dengan sistem infiormasi yang dibuat. Berikut use case
diagram yang akan diusulkan dalam aplikasi antrean pada puskesmas pasar

prabumulih.
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2. Use case diagram yang diusulkan

I Sistem Yang Diusulkan |

4 i .
Pe‘:u%gs Masuk ke halaman Petugas poli
pendaftaran
Menunggu dipanggil
petugas poli
Memanggil/menguiang
nomor antrian
Pasien

Ylenerima nomor antria
dan menunggu di panggil
ptg Poli

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

Gambar 4. 2use case diagram yang di usulkan

Pada activity diagram diatas, digunakan untuk menggambarkan sebuah
aktivitas yang terjadi dalam sistem yang akan di rancang di Puskesmas Pasar

Prabumulih.
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a. Activity diagram login petugas pendaftaran

PETUGAS PENDAFTARAN SISTEM

Input username
dan password

- Tidak [ Kembali ke
'\/ " login

Ya
menampilkan
halaman uatama
Klik tDm_bC" no »| Proses menyimpan
antrian ke database

A 4

Klik Cetak No
Antrian

y

®

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
Gambar 4. 3 ’Activity Diagram Login Petugas Pendaftaran

Gambar 4.3 diatas menjelaskan dimana proses login yang di usulkan dari
membuka /ink website terlebih dahulu kemudian memasukan nama pengguna dan
kata sandi lalu kik masuk, apabilan nama pengguna dan kata sandi benar sistem
akan menampilkan halaman menu utama apabila salah sistem tidak akan
menampilkan halaman utama. setelah itu petugas pendaftaran mengklik tombol
nomor antrean untuk pasien yang berkunjung dan data nomor antrean ini akan
tersimpan secara otomatis ke database, lalu petugas pendaftran mencetak nomor

antrean dan memberikannya kepada pasien.
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b. Activity diagram login petugas poli

Petugas Poli Sistem
Membulka link ] _( Menampilkan menu
website J "'L login

¥

i R’

Input nama pengguna

dan kata sandi *
b A

valid
¥
i ™
Memanggil nomor | ( Menampilkan
antrian pasien | L halaman utama
e -
i Pangail
selanjutnya

Tidak

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
Gambar 4. 4 Activity Diagram Login Petugas Poli

Gambar 4.4 diatas menjelaskan dimana proses /ogin yang di usulkan dari
membuka /ink website terlebih dahulu kemudian memasukan nama pengguna dan
kata sandi lalu kik masuk, apabilan nama pengguna dan kata sandi benar sistem
akan menampilkan halaman menu utama apabila salah sistem tidak akan
menampilkan halaman utama. setelah itu petugas poli bisa mengklik memanggil

nomor antrean pasien selanjutnya atau panggil ulang.
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c. Class diagram yang diusulkan

user jadwal_dokter

+ id_user : int +id : int
+ username : varchar + nama_dokter : varchar
+ lokasi - warchar + spesialis : varchar
+ username : varchar + hari : varchar
+ password : varchar + jam_mulai : time

: + jam_selesai : time
+ login()
+ ambil_antriang) + melihat_jiadwal()

+ cetak_antrian()

antrian

+Id : int

+ nomor_antrian : varchar
+ nama : varchar

+ no_hp : varchar

+ status : varchar

| + loket : varchar

+ created_at - datetime

+ tanggal_antrian : date

+ insert_data()
+ delete_data()
+ panggil_antrian()

+ update_status()

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
Gambar 4. 5 Class Diagram Yang Di Usulkan

Class diagram pada sistem informasi antrean Puskesmas Pasar Prabumulih
terdiri dari tiga kelas utama, yaitu user, antrian, dan jadwal dokter. Kelas user
menyimpan data pengguna seperti username, password, dan role, serta memiliki
fungsi untuk login, mengambil, dan mencetak antrian. Kelas antrian berperan
dalam mengelola data antrian, meliputi nomor antrian, status, loket, dan tanggal
antrian, serta menyediakan fungsi pengelolaan antrian seperti menambah,
menghapus, memanggil, dan memperbarui status antrian. Sementara itu, kelas
jadwal dokter menyimpan informasi jadwal praktik dokter, seperti nama dokter,
spesialis, hari, dan jam praktik, serta menyediakan fungsi untuk melihat jadwal
dokter. Ketiga kelas tersebut mendukung proses pelayanan antrian secara

terintegrasi dalam sistem.
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d. Desain database yang di usulkan
Pada tahapan ini akan dilakukan perancangan database. database
merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan antara satu
dengan lainnya. Adapun perancangan database yang akan digunakan
pada aplikasi antrean di puskesmas pasar prabumulih yang di usulkan
dengan nama yang

berikan tabel-tabel sebagai berikut:

a. Tabel : user
Nama tabel  : user
Tabel 4. 4 User

Nama Field Tipe data Ukuran Keterangan
Id user Integer 11 —Id user
nama_user v Varchar 20 Nama-user
Lokasi Varchar 10 Nama lokasi yang dituju
username Varchar 20 username
password Varchar 20 password

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

b. Tabel : antrian
Nama tabel  : antrian |
|
| |
Tabel 4. 5 antrian ‘
Nama Field Tipe data Ukuran  Keterangan
Id T Integer 11 Id antrian
nomor_antriah Varchar 10 Nomor antrian
nama 10
no_hp Varchar 10
Status Enum - Memanggil/ menunggu nomor
antrian
Loket Varchar 20 Menunjukan loket berapa
Ctreated at Datetime Tanggal di buat
Update at Datetime Tanggal yang di ubah
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Panggil ke Varchar 10 Di panggil ke loket berapa

Tanggal antrian Date - Terjadinya dilakukan

pemanggilan nomor antrian

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

c. Tabel : jadwal dokter
Nama tabel  :jadwal dokter

Tabel 4. 6 jadwal dokter

Nama Field Tipe data " Ukuran ~ Keterangan

Id Integer 11 Nama id
Nama_dokter  Varchar 100 Nama dokter

yang terjadwal

Spesialis Varchar 100 Spesialis dokter

Hari Varchar 20 Jadwal

dokter puskesmas

)

Jam_mulai Time - Jam mulai

dokter bekerja

di puskesmas

Jam_selesai Time - Jam selesai

dokter bekerja

di puskesmas

Sumber : data diolah oleh penulis-(2026)

Design Solution atau Solusi Perancangan

Perancangan antarmuka merupakan gambaran dari tampilan sistem yang akan
di buat. Berikut ini adalah rancangan antarmuka aplikasi Pemodelan Sistem
Informasi Antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih Berbasis Progressive

Web App yang di usulkan:
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1. Perancangan form login untuk Petugas pendaftaran dan Petugas Poli.

Login Loket
Antrean Puskesmas

Username

Loketl

Password

skeskeskoskookosk

Masuk

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
Gambar 4. 6 Halaman Login Loket

Perancangan form login ini berfungsi untuk memberikan hak akses kepada
penggunanya agar dapat masuk ke dalam sistem aplikasi antrean puskesmas.
Form login ini digunakan oleh petugas bagian pendaftaran dan petugas poli
dengan cara memasukkan username dan password ke dalam sistem. Apabila salah
memasukan | username atau password akan muncul pesan “username atau
password salah” Untuk password sendiri di isi dengan angka’ namun ketika
petugas mengisi password dengan otomatis akan berubah menjadi bitang karena

untuk menjaga keamanan sistem agar aman.
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2. Perancangan Halaman Utama Untuk Petugas Pendaftaran Dan

Petugas Poli

.
[f:’] Antrian puskesmas Dashboard Display Tv Jadwal Dokter Logout

Sedang dipanggil

No antrian yang
dipanggil

Tekan tombol dibawah ini

Ambil Antrian

~Total antrian [No terakhir
hari ___diambil
_No antrian _No antrian
Panggil S.I-niutny-] _

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
Gambar 4. 7 Halaman Dashboard

Hal%tman ini berisikan seluruh fitur yang ada di halaman utama setelah
pengguna berhasil /ogin kedalam sistem. Halaman ini berfungsi m‘enampilkan
informasi antrean serta menyediakan fitur utama dalam proses pélayanan di
puskesmas. Tampilan dashboard ini dibuat sederhana dan mudah dipahami agar
petugas dapat ‘menggunakan sistem dengan mudah. '

Pada bagian paling atas terdapat logo puskesmas ‘dan nama sistem
“antrean Puskesmas” sebagal identitas aplikasi. Pada menu ﬁavigasi juga tersedia
beberapa menu utama yaitu dashboard, display FV, Jadwal dokter, dan Logout.
Menu dashboard digunakan untuk kembali ke halaman utama sistem, menu
display TV digunakan untuk menampilkan nomor antrean yang sedang di panggil
oleh petugas, informasi nomor antrean ini akan berubah secara otomatis ketika
petugas menekan tombol pemanggilan antrean selanjutnya.

Dibawah informasi antrean terdapat tombol “Ambil Antrian”. Tombol ini
digunakan oleh petugas untuk mengambil nomor antrian secara otomatis melalui
sistem, setelah tombol ditekan, sistem akan menghasilkan nomor antrian sesuai
urutan yang tersedia pada hari itu. Fitur ini berjuan agar mempermudah proses

pengambilan nomor antrian agar lebih cepat dan mengurangi antrian manual.
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Pada bagian bawah kiri terdapat bacaan “Total Antrian hari ini”. Panel ini
digunakan untuk mengetahui total antrean yang terdaftar pada hari tersebut.
Informasi ini bertujuan untuk membantu petugas mengetahui banyaknya pasien
yang telah berkunjung.

Di bagian paling bawah terdapat dua tombol kontrol antrean yaitu tombol
“Panggil Selanjutnya” dan tombol “Panggil Ulang”. Tombol “Panggil
Selanjutnya” digunakan oleh petugas untuk memanggil nomor antrean berikutnya
sesuai urutan antrean yang ada pada sistem. Sedangkan tombol “Panggil Ulang”
digunakan untuk memanggil kembali nomor antrian yang sebelumnya di panggil

apabila pasien belum datang atau belum mendengan panggilan.

3. Perancangah Halaman Cetak Nomor Antrian

Localhost/AntriaPuskesmas/index.php/antrian

Cetak 1 lembar kertas
Tujuan ‘ pdf

Halaman ‘ Semua

PUSKESMAS PASAR
PRABUMULIH ]
PENDAFTARAN Salinan

001 Warna [ Warna
Tgl, Thn, Bin

Terimal h Kasih Setelan lain ‘ ‘

Cetak Batal

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

Gambar 4. 8 Halaman Cetak Nomor Antrian

Halaman cetak nomor antrean merupakan halaman yang digunakan untuk
melaukan proses pencetakan nomor antrean bagi pasien yang berkunjung.
Halaman ini berfungsi untuk membantu psien untuk mendapatkan bukti antrean
secara otomatis sebelum ke poli yang dituju.

Pada halaman ini terdapat beberapa informasi dan fitur yang mendukung
proses pencetakan nomor antrian. Informasi yang ditampilkan meliputi nama
Puskesmas pasar prabumulih sebagai identitas layanan, tanggal, tahub, bulan yang

tampil secara otomatis sesuai waktu sistem digunakan. Informasi tersebut
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bertujuan agar data pada bukti antrean tercatat dengan jelas dans esuai dengan
waktu pengambilan nomor antrean.

Selain itu, halaman ini juga menyediakan pengaturan pencetakan pilihan
tujuan printer yang digunakan untuk mencetak nomor antrean, jumlah halaman
cetak, jumlah salinan, pengaturan warna cetakan, serta setelan lainnya yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pengaturan ini membantu petugas
dalam memamstikan hasil cetakan sesuai dengan format yang diinginkan.

Pada bagian akhir halaman terdapat ada tombol Cetak dan Batal. Tombol
cetak digunakan untuk memproses dan mencetak nomor antrean pasien,
sedangkan tombol batal digunakan-untuk membatalkan proses pencetakan nomor
antrean atau pengguna.-ingin kembali ke halaman sebelumnya. Dengan adanya
halaman cetak nomor antrean ini, proses pengambilan nomor antrean menjadi

mudah dan meningkatkan pelayanan di puskesmas pasar prabumulih.

4. Perahcanagan Halaman Display Tv

=) Puskesmas Pasar Prabumulih
L .- Sidogede Kee. Prabumulih Utara, Kota Prabumulih Sumatera selatan

Hari, Tgl,Thn, Jam

001

Loket 1 Vidio

001
Loketl

J Selamat data di Puskesmas Pasar Prabumulih-Pelayanan Pendaftaran buka pukul 07.00-13.00 WIB setiap hari

Sumber : data diolah oleh penulis-(2026)
Gambar 4. 9 Halaman Display Tv

Halaman display Tv digunakan untuk menampilkan sebuah informasi
antrean yang sedang berlangsung di Puskesmas Pasar Prabumulih. Pada halaman
ini menampilkan beberapa informasi penting, seperti hari, tanggal, tahun secara
otomatis sesuai waktu sistem nomor antrean di panggil. Selain itu, halaman ini
juga berfungsi menampilkan proses pemanggilan nomor antrean pasien yang
sedang dilayani beserta informasi loket tujuan pelayanan.

Ketika petugas mengklik tombol pemanggilan selanjutnya atau
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pemanggilan sebelumnya melalui sistem, maka nomor antrean pasien akan
tampil pada layar displaydisertai dengan nomor loket yang memanggil.
Selain menampilkan informasi antrean, halaman displayTv juga dilengkapi
dengan fitur pemutaran video edukasi kesehatan yang bertujuan untuk
memberikan informasi dan edukasi kepada pasien yang sedang menunggu
antrean.

Halaman ini juga menamapilkan sebuah informasi jam operasional
pelayanan Puskesmas Pasar Prabumulih sehingga pasien dapat mengetahui
waktu pelayanan yang sedang berlangsung. Dengan adanya halaman
displayTV ini , proses pelayanan lebih efektif dan teratur bagi pasien

maupun petugas yang melayani..——

Evaluasi Rancangan Desain
Tahap analisis desain antarmuka aplikasi pendaftaran nomor

antrean Puskesmas Pasar Prabumulih dilakukan setelah peneliti

menyelesaikan perancangan desain sistem: |

l. P“eneliti memaparkan desain antarmuka kepada calon pengguna
yanlg akan menggunakan aplikasi ini secara individual, termjasuk
meﬁjelaskan fitur- fitur yang tersedia, serta menerima tanggépan
awal dari mereka. "

2. P_eneliti memberikan kesempatan kepada calon pengguna
aplikasi ‘untuk melakukan simulasi penggunaan aplikasiv dengan
desain antarmuka yang telah dibuat.

3. Setelah melakukan simulasi dan memastikan bahwa calon
pengguna telah meméham’i’, ~peneliti “memberikan kesempatan
kepada mereka untuk memberikan evaluasi.

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pada tanggal 15 April

2026 di puskesmas  Pasar  Prabumulih,  peneliti = memperoleh

tanggapan dari  staf pendaftaran dan poli bahwa menanggapi desain

48
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antarmuka aplikasi ini, menurut mereka “Desain antarmuka ini sesuai
dengan kebutuhan kami, karena mudah dipahami, sudah cukup bagus,
serta menunya sudah lengkap”. Maka dari hasil analisis ini peneliti
mengevaluasi tidak ada kritikan atau masukan yang perlu di tambahkan

dalam desain antarmuka.
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BAB V IMPLEMENTASI DAN
PENGUJIAN

Implementasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan tahap pengkodean sistem terhadap hsil
rancangan yang sudah di jelaskan pada tahap desain antarmuka. Bab ini
merupakan hasil dari rancangan aplikasi Sistem Informasi antrean pada
Puskesmas pasar Prabumulrih“rberbasirs- Progressive  Web App dengan

mengimplementasikan Prototype.

5.1.1 Pembahasan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan dalam penulisan dan perancangan sistem
ini yaitu, sebagai berikut:
11‘ Sistem Operasi Windosw 11 Home (64 bit)
Microsoft Office Word 2010

. Microsoft Visio 2010

Google Crhome Versi 147.0.7727.116 (Build Resmi) (32 bit)

Microsoﬁ Edge 147.03912.86 (Official build) (64 bit)

Visual Studio Code 1.76.0

Xampp Centrol Panel 3.3.0

Nk

5.1.2 Pembahasan Perangkat Keras
Perangkat lunak yang digunakan dalam penulisan dan perancangan sistem
ini yaitu, sebagai berikut:
1. Laptop Acer Ryzen 3
2. Procesor ADM Ryzen
3. Ram DDR
4. Printer Epson 13110
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5.1.3 Pembahasan Basis Data (Database)
Pembahasan database dalam perancangan aplikasi Pemodelan Sistem
Informasi Antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih berbassis Progressive Web

App yaitu menggunakan basis data Mysq/. Untuk Mengakses database dilakukan

pada browser yaitu dengan mengetikan http://localhost/antreanPuskesmas/index.php/
Auth. Nama database yang saya gunakan yaitu: antrean puskesmas.sql yang

terdiri dari beberapa tabel yaitu:

1. Implementasi Tabel antrian

B B SEveE 127001415 | Database: antian puskesmas ) i Tabet artan
Jelajahi ¥4 Struktur L] SQL 4 Cari ¥ Tambahkan = Ekspor (i Impor = HakAkses Operasi ® Pelacakan 3 Trigger

»# Menampilkan baris 0 - 4 (total 5, Pencarian dilakukan dalam 0,0024 detik.)

SELECT * FROM "antrian

7). Profl [ Edit dikotak ] [ Ubah ] [ Jelaskan SQL ] [ Buat kode PHP ] [ Segarkan ]

O} Tampilkan semua | Jumiah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini Sortbykey:  Tidak ada v
Extra options
PRy 2  id nomor_antrian nama no_hp status loket created_at updated_at panggil_ke tanggal_antrian

] & Ubah 3:Salin @ Hapus 312 005 NULL NULL  dipanggil Loket3 2025-12-30 14:05:18 2025-12-30 14:05:22 NUL 2025-12-30

1 ,7Ubah 3éSalin @ Hapus 314 001 NULL NULL  dipanggil Loket3 2026-01-0515:18:58 2026-01-0515:19:35 A 2026-01-05

& Ubah 3 Salin @ Hapus 315 001 dipanggil Loket3 2026-01-06 05:50:01 2026-01-06 05:59:08 A 2026-01-06

7 Ubah 3éSalin @ Hapus 316 002 NULL NULL  dipanggil Loket3 2026-01-06 06:03:04 2026-01-06 06:03:08 NULL 2026-01-06

&/ Ubah $éSalin @ Hapus 317 003 NULL NULL  dipanggil Loket3 2026-01-06 20:34:47 2026-01-06 20:34:52 NULL 2026-01-08
t PiihSemua  Denganpilhan: 7 Ubah  $éSalin @ Hapus i Ekspor

Tampilkan semua | Jumiah baris: | 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini Sortbykey:  Tidak ada v

Sumbefj : data diolah oleh penulis (2026) |
| Gambar 5. 1 Tabel antrian

2. Implerﬁentasi Tabel jadwal _dokter

T SEeE 127007151 DAEBa5E i PUSKesas ) i 1208 AWl lGoKEr
Jelajahi )2 Struktur || SQL y Cari }x‘ Tambahkan =4 Ekspor |« Impor = Hak Akses Operasi ® Pelacakan 3. Trigger

« Menampilkan baris 0 - 2 (total 3, Pencarian dilakukan dalam 0,0017 detik.)
SELECT * FROM " jadwal_dokter’

[ Profil [ Edit dikotak ][ Ubah ] [ Jelaskan SQL ] [ Buat kode PHP ] [ Segarkan ]

Tampikansemua | Jumiahbadis: 25 v Saringbaris: | Cari ditabel in Sortbykey:  Tidak ada v
Extra options
T— w id nama_dokter spesialis hari jam_mulai  jam_selesai
00 47Ubah 3éSalin @ Hapus 1 drRakhmawati umum (ibu dan anak) Rabu 09:00:00 13:00:00
o’ Ubah 3éSalin @ Hapus 2 dr.AnnisaNanda Putri  umum (usia dewasa dan lansia) selasa rabu kamis 09:00:00 13:00:00
& Ubah 3<Salin @ Hapus 3 dr. baratush febby wulan umum Rabu 09:00:00 13:00:00
t PilhSemua  Dengan pilihan: 7 Ubah  3< Salin @ Hapus = Ekspor
() Tampilkan semua | Jumlah baris: 25 v Saring baris: | Cari di tabel i Sortby key: = Tidak ada ¥

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
Gambar 5. 2 Tabel jadwal dokter
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3. Implementasi Tabel user
‘ 7 Server: 127.00.1 » (@ Database: antrian_puskesmas » [l Tabel: user
Jelajahi [ Struktur || SQL 4 Cari 3¢ Tambahkan =} Ekspor | Impor = HakAkses * Operasi # Pelacakan Trigger
« Menampilkan baris 0 - 8 {total 9, Pencarian dilakukan dalam 0,0007 detik.) [password: 1FB4ETB... - 827CC 84ET7B...|

SELECT * FROM “user’ ORDER BY password™ ASC

Profil [ Edit dikotak ) [ Ubah ] [ Jelaskan SQL ] [ Buat kode PHP ] [ Segarkan ]

[J Tampikansemua | Jumiahbars: 25 v Saring baris: | Cari di tabel ini Sortby key:  Tidak ada ¥
xtra options

T w id_user nama_user lokasi username password 1

[/ Ubah $¢ Salin @ Hapus 1 lokett Loket 1 loket1 827cchOeeaBa70604c34a16891/84e7b

.’ Ubah 3 Salin @ Hapus 2 loket2 Loket2 loket2 827cchOeeaBa70bo4c34216891184e7b

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
Gambar 5. 3 Tabel user

5.14 Implementfasi” Antar Muka »

Tampilan ‘avlntar muka merupakan tahapan dimana peneliti menerapkan
sebuah sistem 'yang dapat dijalankan yaitu untuk menghasilkan témpilan ke user.
Berikut impl'émentasi tampilan antarmuka aplikasi Sistem informasi't_lantrean pada

Puskesmas ;"‘Pasar Prabumulih berbasis Progressive Web App.
| |

| |
1. Tampilan Halaman login |

Login Loke

Antrian Puskesmas

Username

Masukkan username

Password

( Masukkan password }

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

Gambar 5. 4 Tampilan Halaman login

Halaman /ogin adalah tampilan awal ketika aplikasi dibuka. Halaman /ogin

berfungsi untuk menentukan siapa saja yang bisa membuka atau mengakses ke
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aplikasi sistem informasi antrean pada puskesmas pasar prabumulih ini. Baik
Petugas Pendaftaran maupun petugas poli ketika membuka aplikasi akan disajikan
tampilkan untuk melakukan /ogin dengan nama pengguna dan kata sandi. Apabila
data yang diinput benar maka user akan di arahkan halaman berikutnya. Berikut

sebagai tampilan form login yang terlihat pada gambar di bawah ini.

2. Tampilan Halaman Utama Admin (Dashboard)

A Sedang Dipanggill

023

Loket 1

2 Ambil Antrian

23 023

49 Panggil Selanjutnya € Panggil Ulang.

CIED CXED &

Sumbe : data diolah oleh penulis (2026) “‘

i‘ Gambar 5. 5 Tampilan Halaman Dashboard |
Pada‘\.halaman beranda ini terdapat tombol untuk ambil /antrian, total
antrean, nomor, terakhir di ambil serta untuk memanggil nomor antrian ulang atau

selanjutnya.

3. Tampilan Halaman Cetak Nomor antrian

®  localnost/AntrianPuskesmas/index.php/antrian cu

PUSKESMAS PASAR
PRABUMULIH
AAAAAAAAAA

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)

Gambar 5. 6 Halaman Cetak Nomor antrian
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Pada halaman ini berfungsi untuk mencetak nomor antrian.

4. Tampilan Halaman Pemanggilan Nomor antrean

Puskesmas Pasar Prabumulih
Sidogede, Kec. Prabumulih Utara, Kota Prabumlih, Sumatera Selatan

O O 1 Apasih Mental Health itu?

Loket 1

Sumber : data dlolah oleh penuhs (2026)

Gambar 5. 7 Tampilan Halaman Pemanggilan Nom\Qr antrean

Pada v“halaman berfungsi untuk menampilkan nomor aﬁfrean yang di
panggil, han tanggal, bulan, tahun, loket berapa yang sedang d1 akses serta
menampﬂk,an vidio edukasi kesehatan. ‘.

5.2 Pengujlan Software

.

Pada, tahap ini aplikasi yang telah dibuat dalam bentuk program akan
dilakukan pengujlan atau testing untuk memastikan apakah aphka51 yang dibuat
sudah berjalan sesual dengan tampilan dan juga alur dalam 31stem tersebut. Dalam
metode penehtlamn\l,._, metode pengujian sistem yang dlgungk{m adalah Black box.
Pengujian black box-h."B‘erf_g'lfus pada persyaratar}___,___ataﬁﬁ kebutuhan fungsional
perangkat lunak yang dibuat. ‘iié_r'ié'a'nﬁ peTlgiij‘i'é‘r-lybada aplikasi sistem informasi

antrean pada puskesmas pasar prabumulih berbasis progressive Web App .
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No | Skenario | Input Hasil yang di harapkan

pengujian
1. | login username &

kondisi password benar

awal Login Loket

Username
Masukkan username
( Masukkan password ]

2. | login username & | Sistem berhasil masuk ke dashboard Berhasil

loket 1 pass_wbrd benar

dengan '%"

data Login Loket

benar ,

| tokert
“ Password “
..... J
Berhasil masuk
A Sedang Dipanggill
001
2 002
=D

3. | login username & | Sistem berhasil masuk ke dashboard Berhasil

loket 2 password benar

dengan
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data
benar
Login Loket
Antrian Puskesmas
Username
loket2
Password
| Berhasilmasuk-__
A Sedang Dipanggill
003
f |
Pengamb | Klik ambil | Klik ambil antrean ' | Berhasil
ilan | antrean untuk
nomor Menambahkan Tekan tombol di bawah ini
antrean data nomor
“‘antrean baru
sekaligus
mencetak
KIlik cetak antrean e d
antrean - N
Pemangg | Klik Panggil | Klik Panggil selanjutnya Berhasil
ilan selanjutnya
antrean atau Panggil
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ulang
&) Panggil Selanjutnya C' Panggil Ulang
Berhasil Menampilkan nomor yang sedang
di panggil loket beserta suara panggilan
@22::7!::%9\'&"»”
0 0 1 Apasih Mental Health itu?
Loket 1
v»/'/.
6. | Jadwal Klik Jadwal Berhasil melihat data jadwal dokter
dOkter I:Iv‘ dOkter l
a' 3
Jadival Dokter Har Jumat {
[ Nama Doltr Wi Jom Mok IS |
II\I . batsh bty wlan umm (30000 13000 ;"
7. | Riwayat Méil-a_mpilkan Berhasil
pemangg  riwayat - data 004 (18:02) Jll 003 (17:45)
ilan pemanggilan i L
nomor antrean
sebelum dan
sesudah di
pangil
8. | Total Menampilkan R Berhasil
antrean data antrean 23
perhari

Sumber : data diolah oleh penulis (2026)
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Dari tabel, dapat disimpulkan bahwa pengujian dengan black box pada
aplikasi Pemodelan Sistem informasi antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih
berbasis Progressive Web App telah lulus uji. Sehingga dapat dikatakan setiap
pengujian pada sistem di nyatakan valid, oleh karena itu aplikasi Pemodelan
Sistem informasi antrean ini diharapkan dapat berjalan dan sesuai yang diinginkan
pengguna.

Dari tabel, dapat disimpulkan bahwa pengujian dengan black box pada
aplikasi Pemodelan Sistem informasi antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih
berbasis Progressive Web App telah lulus uji. Sehingga dapat dikatakan setiap
pengujian pada sistem di nyatakan valid, oleh karena itu aplikasi Pemodelan
Sistem informasi antreanini diharapkan dapat berj alah dan sesuai yang diinginkan

pengguna.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan perencanaan dan perancangan Pemodelan Sistem Informasi

antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih Berbasis Progressive Web App penulis

mengambil beberapa kesimpulan antara lain:

1.

6.2 Saran

Perancangan aplikasi antrean pada Puskesmas pasar Prabumulih dibuat
menggunakan bahasé pemograman PHP dengan bantuan visual studio
code. Metode yang digunakan menggunakan pendekatan Profotype.
Implementasi  database menggunakan MySQL" dengan nama
antrean_puskesmas yang terdiri dari 3 tabel yaitu tabel antrian, tabel
jadwal dokter, tabel user.

Perancangan aplikasi Pemodelan Sistem Informasi Antrean pada
|‘Puskesmas Pasar Prabumulih membantu memberikan sc“)lusi dalam
menyelesaikan masalah antrean yang manual karena m‘ényebabkan
penumpukan pasien dan waktu tunggu yang lama.

Dengan dirancangnya sistem informasi antrean berbasis Progressive
Web App ini, proses pengelolaan antrean menjadi lebih terstruktur dan
terorganisir.

Dengan adanya aplikasi ini diharapkan dapat memberikan kenyamanan
pasien yang datang- serta meningkatkan kualitas pelayanan di
puskesmas pasar prabumulih.

Sistem yang di kembangkan dapat memudahkan petugas dalam
mengatur dan memanggil nomor antrean serta memantau antrean

secara real-time.

Adapun saran yang dapat saya berikan untuk pengembangan sistem

selanjutntya adalah sebagai berikut:

58
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Diharapkan sistem Informasi Antrean yang telah dibangun dapat
diterapkan pada Puskesmas Pasar Prabumulih guna membantu
meningkatkan kualitas pelayanan antrean pasien.

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem yang dibangun
agar dapat diakses melalui perangkat mobile dan pendukung lebih
banyak lagi layanan antrean setiap poli.

Diharapkan puskesmas melakukan pemeliharaan sistem secara berkala
guna menjaga kinerja dan keamanan sistem informasi antrean.
Diharapkan puskesmas dapat melakukan pelatihan kepada petugas
yang akan menggunakan sistem--agar proses pengoperasian dapat
berjalan dengan baik dan optimal.

Diharapkan puskesmas menyediakan perangkat dan jaringan internet
yang memadai agar sistem informasi antrean dapat berjalan dengan

lancar serta mendukung proses pelayanan pasien secara optimal
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Permohonan Penelitian

FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS PRABUMULIH

Prabumulih. 03 November 2025
Nomor [ 0% /FASILKOM/UNPRA/SI-S1/X1/2025
Lampiran o=
Perihal - Permohonan Penclitian dan Pengambilan Data
Kepada Yth.
Kepala Puskesmas Pasar Prabumulih

Di

’ Tempat

Dalam rangka pelaksanaan skripsi mahasiswa Program Studi Sistem Informasi Fakultas  Hmu
Komputer Universitas Prabumulih, maka kami harapkan bantuan dari bapak/ ibu Kiranya mengizinkan

mahasiswa:
Nama : Dwi Kurnia Marcella
Nim : 2022210057

Program Studi : Sistem Informasi

Untuk melaksanakan penelitian dan pengambilan data ditempat Bapak/Ibu Pimpin. Guna

. menyelesaikan skripsi. Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

/e{uaﬁ"«S 5
Cx -

NIDN. 0202027901

{alan Patra No. SO RT.01 RWO03 K Sukaraj ih Sclatan
Lota ! Selatan Ind i ltlpnn 0713 32244 17 Fax 0713-322418

emanl g unp, ac id
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Lampiran 2 Surat Balasan Permohonan Penelitian

PEMERINTAH KOTA PRABUMULIH
DINAS KESEHATAN
UPTD PUSKESMAS PASAR PRABUMULIH

W Mavor Inkonddac Noo 012 AN ICokaratian Mangga Hosnd
e aneatan 1 abnamlite Utare Koudo o 0HE20 S 0121774 15014
e g gt o wedisite Zptisteonas pasan kotapeabumail go id

<

Prabumulih, 05 November 2025
Nomoy A4 1 749 [ PKM PSRIZ025
Lampian
Ponhal Pomborian lzin Penchtion
dan Pengambilan Data

Kopada Yih,
Ketua Program Studi
Unmiversitas Prabumulin

Menindak lanjuti sural dari Fakultas llmu Komputer Universitas Prabumulih perihal

permohonan izin penelitian dan Pengambilan Data atas nama :

Nama © Dwi Kurnia Marcella
NIM . 2022210057
Prodi . Sistem Informasi

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami memberikan izin kepada mahasiswi
tersebut untuk melakukan penelitian dan pengambilan data di Puskesmas Pasar
Prabumulih.

Demikianlah surat izin ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya

An. Kepala Puskesmas Pasar Prabumuih
PIt. Kasubbag Tata Usaha,

W

FENTI ANDRIANI, AM.Kep..SKM
NIP. 197702212006042015

Tembusan Yth,
1. Arsip-
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara & Observasi
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Lampiran 4 Daftar Pertanyaan Wawancara

Narasumber : Fenti Andriani, Am.Kep.,SKM

Jabaran : Kepala Puskesmas Pasar Prabumulih Pit.Kasubbag Tata Usaha
Tempat wawancara : Puskesmas Pasar Prabumulih

Tanggal Wawancara : 5 November 2025

Pewawancara : Dwi Kurnia Marcella

No Pewawancara Narasumber
| Sclamat siang bu, izin untuk mewawancari ibu terkail Siang, baik saya bersedia di
penclitian yang saya sedang ambil di puskesmas pasar wawancarai.
prabumulih ini. Apakah ibu bersedia untuk di wawancarai?
Pertama-tama saya ingin bertanya soal sejarah berdirinya  Untuk scjarah puskesmas ini
puskesmas pasar prabumulih ini? berdiri pada tahun 1994,
dimana Puskesmas Pasar
Prabumulih masih di bawah
naungan dan pcmbinaan
puskesmas prabumulih barat.
Pada awalnya hanya terdiri
dari 3 wilayah kerja yaitu
pasar Kelurahan Mangga
Besar, Pasar 1 dan Pasar 11.
Seiring berkembangnya kota
dan penduduk pada tahun
2024, wilayah kerjanya
mempunyai 5 Kelurahan
dengan tambahan Kelurahan
Sidogede dan Sidomulyo.
Sejak berdiri telah di pimpin

oleh 9 kepala.
2. Oh begitu ya bu, Untuk visi misinya bagaimana ya bu? Visi kami itu ialah
“Terwududnya Kecamatan

Prabumulih Utara sehat,
sejahtera, dan mandiri untuk
berperilaku hidup bersih dan
schat” dan untuk misi mya
yaitu “memasyarakatkan
paradigma sehat guna
menggerakan  keluarga  dan
masyarakat untuk hidup bersih
dan sehat, meningkatkan
profesionalisme, pelayanan
prima dan berkualitas. serta
mengutamakan keamanan dan
keselumatan  pasien dan

Univensitas Prabamulilh
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petugas.

Oh begitu ya bu, untuk struktur organisasi di puskcsmas ini
bagaimna ya bu apakah ada datanya?

Iya, ada.

Bagaimana dengan sistem pemanggilan dan pemberian

nomor antrean saat ini berjalan?

Sistem pemanggilan masih di
lakukan langsung olch pctugas
pendaftaran yaitu memanggil
langsung nomor antrean dan
pemberian nomor antrean pada
saat ini masih manual, pasien
ambil nomor antrean di
pendaftaran..

Apa kendala utama sistem manual ini yang ada di

puskesmas Pasar Prabumulih?

Kendala utamanya terjadinya
penumpukkan pasien karena
proses  pengambilan  dan
pemanggilan nomor dilakukan
manual, risiko  kesalahan
manusia (human error) dalam
proses pemanggilan antrean,
terutama saat jumlah pasien
sedang padat, serta pelayanan
menjadi kurang tertib.

Berapa rata-rata jumlah pasicn per hari?

90-150 per hari.

Apakah sering terjadi keluhan dari pasien?

Ya, pasien sering mengeluhkan
lamanya waktu tunggu dan
ketidakjelasan urutan antrean.

Berapa lama rata-rata waktu tunggu pasien?

Rata-rata 30-60 menit,
tergantung kepadatan antrean
pasien.

Apakah tingkat kebutuhan aplikasi sangat di butuhkan di

Puskesmas Pasar Prabumuli?

Ya, di butuhkan untuk mengatur
nomor antrean dan pemanggilan
secara otomatis, serta
meningkatkan pelayanan
kesehatan yang  dapat
menciptakan pelayanan yang
tertib, dan nyaman bagi pasien.

10.

Apakah sistem antrian digital, seperti sistem pemanggilan
dan pencetakkan nomor antrean secara otomatis berguna
bagi puskesmas Pasar Prabumulih nanti?

Iya sangat berguna.

Fitur apa yang dibutuhkan Puskesmas Pasar Prabumulih
dalam sistem informasi antrean berbasis PWA ini?

Fitur yang dibutuhkan adanya
pencetakan nomor antrean dan
pemanggilan nomor antrean
secara otomatis dalam satu
sistem.

12.

Harapan ibu setelah Sistem informasi antrean berbasis

Progressive Web App (PWA)
Puskesmas Pasar Prabumulih?

ini di terapkan pada

Pclayanan di puskesmas Pasar
Prabumulih  menjadi  lebih
tertib, cepat, waktu tunggu
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pasien  dapat
pr0tic6 pemanggilan

berkurang,
antrean

menj:idi Icbih trasparan  clan

akur.u,

6etUI

beban  kerjn

pdUgn,i pendllll.arm berlrurnng

schingga

kepoda
13. Apakah bersedia uji coba sislem informasi anlrean yang Ya,
bersedia, akan 11ya bual nanti7

k.twlita..J pelayanan
pasien mcnin 1

4. Baik. tenrnakffih bu 11111tinformasi yang dibcnbn Ya. sama-
sarna.
o
7\ 014 4 Notaumber Pewawancara
YN
I/ & i
¢ 1:’/? A9

Y PEL S

Featl Andrinm, Am Kep SKM

Ow, Rumio Mnrcclln
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Lampiran 5 Daftar Dokumentasi Evaluasi Desain Dengan Para Petugas
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Lampiran 70 Daftar Dokumentasi Evaluasi Desain Dengan Para

Wawancara Dan Evaluasi
Desain Tampilan

Narasumber . Pratama Yumaris, S. KM
Jabatan : Stafbagian Pendaftaran
Tempat wawancara : Puskesrnas Pasar Prabumulih
Tanggal Wawancara: IS April 2026

Pewawancara . Dwi Kurnia Marcella

No Pcwawancara Nnrnsumbcr
Mcnindaklanjuti penclilian beberapa bulan lalu, saya ingin Iyo, Sllyn berscdin.
mcnanynkan Icbih lonjul ientang kclaajutan penclitian
sayo ini. Ap.ikuh Bnpnk bersedin?

2. lerkait upliaksi yang sayu bangun. apakah tampilan dcsainnyn  lyn scsuni dengnn kebutuhn di
yunll suyu buat sesuai dengan kcbutuhan di Puskesmas Pasar ~ Puskesmas Pusar Prubumulih
Prabumutih tennumu di bagian Pcndallamn? tcrutuma di baglan penduflurun

karcna Lmnpllunyu scdcrhuna
dun mudnh diahani
ly:lm11LIh di Jl§iunl kunna bmpihin

3. Allakllh tirur - yling soya bum untuk pufk§smus pa.ar iy mrytcnk n'b..
pribumuih ini muduh di pahami dan digunakan terutama
digunukun oleh pelul;lls penduOuroll1 lulni? lyjusm@m
4. Bulk ['uk, terimukasih mus lunlll;npan)! 1
Narasumber Pcwownncam
”
Pratarna Yumaris. S.KM Dwi Kumia Marcelin
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Lampiran 7 Daftar Dokumentasi Evaluasi Desain Dengan Petugas Poli

Wawancara Dan Evaluasi

Desain Tampilan

Narasumber : Miranti Apria, S.KM

Jabatan : Staff bagian poli

Tempat wawancara : Puskesmas Pasar Prabumulih
Tanggal Wawancara : 15 April 2026

Pewawancara : Dwi Kurnia Marcella

No

Pewawancara

Narasumber

1

Menindaklanjuti penclitian beberapa bulan lalu, saya ingin
menanyakan lebih lanjut tentang kelanjutan penelitian saya
ini. Apakah ibu bersedia?

Iya, saya bersedia.

2.  Terkait aplikaksi yang saya bang| apakah pil lya sesuai dengan kebutuha di
desainnya yang saya buat sesuai dengan kebutuhan di  Pusk Pasar Prabumulil
Puskesma Pasar Prabumulih terutama di bagian Poli?

3. Apakah fitur-fitur yang telah saya buatkan untuk Puskesmas Iyamudahdi pahami.

Pasar Prabumulih ini mudah dipabami oleh staff petugas poli
ketika digunakan nanti?

4. Apakah ada rekomendasi fitur yang mau di tambahkan di Tidak usah, itu sudah cukup .
aplikasi yang saya bangun ini bu?

5. Baik bu, terimakasih atas tanggapannya. lya sama —sama.

Narasumber Pewawancara
|
W/ Wy
Miranti Apria, S.KM Dwi Kurnia Marcella
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Lampiran 8 Daftar Evaluasi Desain dan Wawancara Dengan Kepala
Puskesmas Pasar Prabumulih Plt.Kasubbag Tata Usaha

Narasumber
Jabatan

Wawancara Dan Evaluasi

Desain Tampilan

: Fenti Andriani, Am.Kep.,SKM

Tempat wawancara : Puskesmas Pasar Prabumulih
Tanggal Wawancara : 15 April 2026

: Kepala Puskesmas Pasar Prabumulih Plt.Kasubbag Tata Usaha

Pewawancara : Dwi Kurnia Marcella
“No Pewawancara Narasumber
1 Pagi ibu saya ingin menindaklanjuti penelitian beberapa bulan  lya, saya bersedia.

lalu, dimana saya ingin menanyakan lebih lanjut tentang
kelanj penelitian saya ini. Apakah Ibu bersedia?

2 Baik Tbu, Terkait aplikasi yang saya bangun untuk Puskesmas lya sudah sesuai dengan
Pasar Prabumulih ini, apakah tampilan desainnya yang saya buat ~ kebutuhan di Puskesmas Pasar
sesuai dengan kebutuhan di Puskesmas nanti? Prabumulih, karena proses

pembagian nomor antrean saat
ini masih dilakukan secara
manual.  Dengan  adanya
aplikasi ini, proses
pengambilan nomor antrean,
pemanggilan nomor antrean
serta  pengelolaan  antrean
menjadi  teratur, cepat, dan
memudahkan  petugas dan
pasien dalam  memperoleh
informasi antrean.

3 Apakah tampilan warna dan tata letak aplikasi ini sudah terlihat  Iya tampilan wama dan tata letaknya
jelas dan nyaman digunakan ? sudah cukup jelas sehingga mudah

firahami  oleh g
menggunakannya. i

4. Menurut ibu, apakah fitur - fitur yang tersedia pada tampilan  Iya, fitur - fitunya sudah sesuai dan dapat
desain aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan pelayanan antrean di ~ membantu proses pelayanan  antrean
Puskesmas? pasien.

5. Apakah ada saran atau masukan terkait tampilan desain apliaksi  Tidak adacukup.
yang telah dibuat ini?

6. Baik bu terimahkasih Iya sama —sama.

Pewawancara
\ I

Fenti Andriani, Am.Kep.SKM
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FAKULTAS I

LMU

KOMPUTER

UNIVERSITAS PRABUMULIH

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI
Nim 1 2022210057
Nama : Dwi Kumnla Marcella
Judul : Pemodelan Sistem Informasi Antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih
Berbasis Progressive Web App
Pembimbing 1 : Suhartinl, S.Kom., M.Kom
No | Tanggal 7 Tema Jenis Revisi Komentar Lama Perbaikan | Paraf
Ry WV % -7
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3/ o
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Studi Sistem Informasi Dosen Pembimbing
PEpbE S.Kom, M.Kom Suhﬁ:(om., M.Kom
; 0627 7230213 NUPTK. 253475765823105

o -
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S596-R30

“unnen ae id

wulih Sumatera Selatan Indonesia Telpon 0713-3224417 Fax 0713-322418

and ~
FRW.03 Keluraban Sukarmjo Kecamatan Prabumulib Sclatan
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FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS PRABUMULIH

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nim : 2022210057
Nama : Dwi Kumia Marcella
Judul : Pemodelan Sistem Informasi Antrean pada Puskesmas Pasar Prabumullh
Berbasis Progressive Web App

Pembimbing 1 : Suhartinl, S.Kom., M.Kom

No| Tanggal | Tema Jenis Revisi Komentar Lama Perbaikan | Paraf
‘ A e
[ 1 Covb e A XN e e z
‘ 4

|,

2 -
! 3
| e T—

. ke e PO OSL
\
| s
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" mulih, ... 8. 20006
Dosen imbing

Suhartini, S.Kom., M.Kom

NUPTK. 253475765823105
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oo ; eSS P — |
& myuns sc.jd
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FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS PRABUMULIH

Nim
Nama
Judul

Pembimbing 2

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

: 2022210057
: Dwi Kurnia Marcelia

: Pemodelan Sistem Informasi Antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih
Berbasis Progressive Web App
: Andi Christian, S.Kom., M.Kom

;i I.ama Perbaikan

No T—angiaT Tema | Jenis Revisi Komentar Paraf
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Dosen Pemblimbing
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FAKULTAS ILMU KOMPUTER
UNIVERSITAS PRABUMULIH

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI

Nim : 2022210057
Nama : Dwl Kumla Marcella
Judul : Pemodelan Sistem Informasi Antrean pada Puskesmas Pasar Prabumulih
Berbasls Progressive Web App
Pembimbing 2 : Andl Christlan, S.Kom., M.Kom
N;* Tanggal Tema Jenis Revisi Komentar Lama Perbaikan | Paraf
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Dosen Pembjmbing
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